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PRAKATA 

 

Puji syukur penulis panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa atas berkat dan 

rahmatnya sehingga Panduan Praktikum Cloud Computing Berbasis OpenStack ini dapat 

terselesaikan. Panduan praktikum ini dibuat untuk mendukung pembelajaran pada 

matakuliah Cloud Computing yang penulis ampu di Program Studi Ilmu Komputer, Fakultas 

Teknik, Universitas Bumigora.  

Penulis menyadari bahwa panduan praktikum ini masih jauh dari sempurna. Untuk itu 

kritik dan saran demi pengembangan panduan ini sangat diharapkan. Kritik dan saran 

tersebut dapat dikirimkan melalui email dengan alamat: admin@iputuhariyadi.net atau 

putu.hariyadi@universitasbumigora.ac.id.Terimakasih. 
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PANDUAN PRAKTIKUM CLOUD COMPUTING BERBASIS OPENSTACK 

A. PENGENALAN CLOUD COMPUTING 

Menurut National Institute of Standards and Technology (NIST), Cloud computing 

merupakan suatu model yang memungkinkan akses jaringan dari mana pun berdasarkan 

permintaan terhadap shared pool sumber daya komputasi yang dapat dikonfigurasi sebagai 

contoh jaringan, server, penyimpanan, aplikasi dan layanan dan dapat dengan cepat 

ditetapkan serta dilepas melalui usaha manajemen atau interaksi dengan penyedia layanan 

yang minimal. 

Terdapat 5 (lima) karakteristik dasar dari Cloud Computing yaitu: 

1. On-demand self-service. 

Pengguna dapat secara sepihak atau mandiri dalam mengelola kemampuan komputasi, 

seperti waktu server dan penyimpanan jaringan, disesuaikan dengan kebutuhan secara 

otomatis tanpa memerlukan interaksi dengan penyedia layanan. 

2. Broad network access. 

Kapabilitas tersedia melalui jaringan dan dapat diakses melalui mekanisme standar baik 

menggunakan platform thin maupun thick seperti mobile phone, tablet, laptop dan 

workstation. 

3. Resource pooling. 

Sumber daya komputasi penyedia Cloud dikumpulkan untuk melayani banyak konsumen 

menggunakan model multi-tenant, dengan sumber daya fisik dan virtual yang berbeda 

secara dinamis dapat ditetapkan dan dilepas kembali sesuai dengan permintaan 

konsumen. 

4. Rapid elasticity. 

Kapabilitas dapat secara elastis diatur. Pada beberapa kasus dapat secara otomatis 

ditambahkan atau dikurangi sesuai dengan permintaan konsumen. 

5. Measured service. 

Sistem cloud secara otomatis dapat mengontrol dan mengoptimalkan penggunaan sumber 

daya dengan memanfaatkan kemampuan pengukuran pada beberapa tingkat abstraksi 
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sesuai dengan jenis layanan. Sebagai contoh penyimpanan, pemrosesan, bandwidth, dan 

akun pengguna aktif. Penggunaan sumber daya dapat dipantau, dikendalikan dan 

dilaporkan sehingga transparan baik bagi penyedia layanan maupun konsumen sebagai 

pengguna layanan. 

NIST membagi model layanan cloud computing menjadi 3 (tiga) jenis yaitu: 

1. Software as a Service (SaaS) 

Kemampuan yang diberikan kepada pengguna untuk menggunakan aplikasi yang 

berjalan pada infrastruktur cloud dan tanpa melakukan pengaturan atau pengontrolan 

pada infrastruktur dasar dari cloud meliputi jaringan, server, sistem operasi, 

penyimpanan, dengan kemungkinan pengecualian pengaturan konfigurasi pada 

aplikasi pengguna tertentu secara terbatas.  

2. Platform as a Service (PaaS) 

Kemampuan yang diberikan kepada pengguna untuk mengembangkan aplikasi yang 

berjalan pada infrastruktur cloud atau aplikasi yang diperoleh dibuat menggunakan 

bahasa pemrograman, library, layanan dan tools yang didukung oleh penyedia layanan 

serta tanpa melakukan pengaturan atau pengontrolan pada infrastruktur dasar dari 

cloud tetapi memiliki control terhadap pengembangan aplikasi. 

3. Infrastructure as a Service (IaaS) 

Kemampuan yang disediakan bagi pengguna untuk mengembangkan pemrosesan, 

penyimpanan, jaringan dan sumber daya komputasi dasar lainnya sehingga pengguna 

mampu mengembangkan dan menjalankan program dengan leluasa termasuk sistem 

operasi dan aplikasi. Pengguna tidak perlu melakukan pengaturan atau pengontrolan 

pada infrastruktur dasar dari cloud tetapi memiliki kontrol terhadap sistem operasi, 

penyimpanan dan aplikasi yang dikembangkan. 

Menurut NIST, terdapat 4 (empat) model pengembangan cloud computing antara lain: 

1. Private Cloud 

Infrastruktur cloud yang ditetapkan untuk digunakan secara ekslusif oleh satu 

organisasi yang terdiri dari beberapa konsumen seperti unit bisnis dan dimiliki, 

dimanajemen, dioperasikan oleh organisasi, pihak ketiga, atau gabungannya serta 

dapat bertempat di dalam atau diluar lokasi pengguna. 
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2. Community Cloud 

Infrastruktur cloud yang ditetapkan untuk digunakan oleh komunitas pengguna 

tertentu dari organisasi-organisasi dengan urusan yang sama dan dimiliki, 

dimanajemen, dioperasikan oleh organisasi pada komunitas, pihak ketiga, atau 

gabungannya serta dapat bertempat di dalam atau diluar lokasi pengguna. 

3. Public Cloud 

Infrastruktur cloud yang ditetapkan untuk digunakan secara terbuka oleh publik atau 

masyarakat umum dan dimiliki, dimanajemen, dioperasikan oleh perusahaan, 

akademik, atau organisasi pemerintah atau kombinasinya serta bertempat di penyedia 

layanan cloud. 

4. Hybrid Cloud 

Gabungan dua atau lebih infrastruktur cloud berupa private, community, atau public 

yang tetap merupakan entitas unik namun dikaitkan bersama oleh standar atau 

teknologi tertutup (proprietary) sehingga memungkinkan portabilitas data dan 

aplikasi. 

 

B. PENGENALAN OPENSTACK 

OpenStack merupakan perangkat lunak yang dapat digunakan untuk membangun 

Cloud Computing dengan jenis Infrastructure as a Service (IaaS). Openstack memiliki 

kemampuan dalam mengontrol sekumpulan sumber daya virtual baik komputasi, 

penyimpanan maupun jaringan pada pusat data yang dikelola dan disediakan melalui 

Application Programming Interface (API) dengan mekanisme otentikasi. API merupakan 

antarmuka perangkat lunak yang memungkinkan sebuah aplikasi memberikan akses ke 

aplikasi lainnya dengan fungsi dan struktur data yang telah didefinisikan.  

Pengguna dapat berinteraksi dengan OpenStack melalui berbagai cara meliputi antar 

muka berbasis web Horizon Dashboard, Command Line Interface (CLI) maupun Software 

Developmenet Kit (SDK). Selain fungsionalitas infrastruktur sebagai layanan standar, 

OpenStack juga memiliki komponen tambahan sehingga menyediakan fitur orkestrasi, 

manajemen kegagalan dan manajemen antar layanan yang ada untuk memastikan 

ketersediaan yang tinggi bagi pengguna. 

https://www.openstack.org/
https://www.openstack.org/software/
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Sumber gambar: openstack.org/software 

Arsitektur OpenStack terdiri dari berbagai komponen, seperti terlihat pada gambar 

berikut: 

 

Sumber gambar: openstack.org/software 

Terdapat 6 (enam) komponen inti dari OpenStack meliputi: 

https://www.openstack.org/software/
https://www.openstack.org/software/
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a) Nova merupakan komponen layanan komputasi (compute) yang digunakan untuk 

mengelola sumber daya di lingkungan virtual seperti Virtual Machine (VM) atau 

instance. 

b) Keystone merupakan komponen layanan identity yang digunakan untuk menyediakan 

otentikasi dan otorisasi terhadap seluruh layanan OpenStack. 

c) Neutron merupakan komponen yang mengelola layanan jaringan (networking) seperti 

pengalokasian alamat Internet Protocol (IP) baik secara statik maupun dinamis melalui 

Dynamic Host Configuration Protocol (DHCP), router dan memastikan agar antar 

komponen pada OpenStack dapat terhubung atau terkoneksi. 

d) Glance merupakan komponen yang menyediakan layanan penemuan, registrasi dan 

pengiriman disk images. Ketika instance di boot maka memerlukan penyediaan disk 

image yang memuat sistem operasi, sebagai contoh cirros. 

e) Swift merupakan komponen yang menyediakan layanan object storage dengan 

toleransi kegagalan yang tinggi sehingga dapat digunakan untuk menyimpan dan 

mengakses objek data tidak terstruktur melalui API. 

f) Cinder merupakan komponen yang menyediakan layanan block storage sehingga 

dapat digunakan untuk memberikan penyimpanan virtual bagi instance pada sistem.  

Informasi lebih lanjut terkait OpenStack dapat diakses di alamat www.openstack.org.  

Untuk memperluas wawasan dan pengetahuan maka pada panduan ini akan dibahas 

tentang praktik mengadministrasi Cloud Computing berbasis OpenStack menggunakan studi 

kasus berbentuk skenario. 

 

C. STUDI KASUS ADMINISTRASI SUMBER DAYA VIRTUAL CLOUD COMPUTING BERBASIS 

OPENSTACK MELALUI HORIZON DASHBOARD DAN COMMAND LINE INTERFACE (CLI) 

Lakukan administrasi sumber daya virtual cloud computing berbasis OpenStack baik 

melalui Horizon Dashboard maupun melalui Command Line Interface dengan skenario studi 

kasus, seperti terlihat pada gambar berikut: 

http://www.openstack.org/
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Adapun ketentuan administrasi sumber daya virtual yang dilakukan pada OpenStack adalah 

sebagai berikut: 

1. Login sebagai user “admin” dan dan password “admin” serta lakukan pembuatan 

project dengan nama "belajar-NIM". Ganti kata NIM dengan Nomor Induk Mahasiswa 

masing-masing, sebagai contoh 0827068001.  

2. Buat user dengan ketentuan sbg berikut: 

 Nama login: "NIM". Ganti kata NIM dengan nim masing-masing. 

 Sandi: "12345678". 

 Project: belajar-NIM. 

 Role: _member_. 

Ganti kata NIM dengan Nomor Induk Mahasiswa masing-masing. 

3. Buat provider network untuk project “belajar-NIM” agar dapat mengkoneksikan ke 

Internet atau external dengan nama "provider-network-belajar" dan subnet bernama 

"provider-subnet-belajar" dengan alamat 172.16.0.0/24 serta alokasi pengalamatan 

ke instance secara manual atau statik. Ganti kata NIM dengan Nomor Induk Mahasiswa 

masing-masing. 

4. Buat 2 (dua) floating IP dengan alamat IP 172.16.0.123 dan 172.16.0.234 pada 

provider-network-belajar. 
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5. Login sebagai user "NIM" ke OpenStack dan lakukan screenshot hasil pembuatan 

provider network dan subnet dengan mengakses network topology. Ganti kata NIM 

dengan Nomor Induk Mahasiswa masing-masing. 

6. Mengupload image cirros terbaru dengan ketentuan sebagai berikut: 

 Nama image: cirros-belajar 

 Description: Image Cirros untuk pembelajaran 

 File: cirros-0.4.0-x86_64-disk.img 

 Format: QCOW2. 

 Disk size: 1GB 

 Memory: 512MB. 

 Visibility: Private 

 Protected: No. 

7. Buat 2 (dua) internal network dengan ketentuan sebagai berikut: 

a) Nama network menggunakan "network1-belajar", dengan nama subnet "subnet1-

belajar" dan alamat subnet 192.168.123.0/24 serta mengalokasikan alamat ke 

instance secara DHCP mulai dari 192.168.123.50 sampai dengan 192.168.123.75. 

b) Nama network menggunakan "network2-belajar", dengan nama subnet "subnet2-

belajar" dan alamat subnet 192.168.234.0/24 serta mengalokasikan alamat ke 

instance secara DHCP mulai dari 192.168.234.225 sampai dengan 

192.168.234.250. 

8. Buat router dengan nama "router-belajar" untuk menghubungkan ke external 

network dan ke 2 (dua) internal network yg telah dibuat sebelumnya. Lakukan verifikasi 

hasil pembuatan provider network dan subnet dengan mengakses network topology. 

9. Buat 2 (dua) security group dengan nama "allow-ping" yang memiliki rule untuk 

mengijinkan akses ICMP ke instance dan "allow-ssh" yang memiliki rule untuk 

mengijinkan akses SSH ke instance. 

10. Membuat 2 (dua) instance masing-masing dengan nama instance123 pada network1-

belajar dan instance234 pada network2-belajar. Kedua instance tersebut wajib 

menggunakan image cirros-uas, flavor m1.tiny dan security group default, allow-icmp 

dan allow-ssh. Selain itu mengatur asosiasi floating IP 172.16.0.123 untuk instance123 

dan 172.16.0.234 untuk instance234. 
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11. Memverifikasi akses ping ke 2 (dua) instance pada OpenStack menggunakan referensi 

alamat floating IP 172.16.0.123 dan 172.16.0.234 melalui terminal Bitvise SSH Client. 

12. Memverifikasi akses SSH ke 2 (dua) instance pada OpenStack menggunakan referensi 

alamat floating IP 172.16.0.123 dan 172.16.0.234 serta login menggunakan user cirros 

dan password “gocubsgo”. Setelah berhasil login ke instance maka lakukan verifikasi 

alamat IP menggunakan perintah ip address dan ping ke salah satu situs di Internet 

sebagai contoh google.com. 

 

D. MENGIMPORT OPEN VIRTUAL APPLIANCE (OVA) OPENSTACK KE ORACLE VIRTUALBOX 

Sebelum dapat mengerjakan solusi dari studi kasus administrasi sumber daya virtual 

pada OpenStack baik melalui Horizon Dashboard maupun Command Line Interface (CLI) 

maka diperlukan proses import file Open Virtual Appliance (OVA) dari OpenStack dengan 

nama “coa-aio-newton.ova” ke Oracle VirtualBox. File OVA tersebut dibuat oleh Matt Dorn 

yang merupakan pengarang dari buku Preparing for the Certified OpenStack Administrator 

Exam. Adapun langkah-langkah untuk mengimport file OVA dari OpenStack ke Oracle 

VirtualBox adalah sebagai berikut: 

1. Mengunduh file OVA melalui GitHub pada alamat 

https://github.com/PacktPublishing/Preparing-for-the-Certified-OpenStack-

Administrator-Exam/blob/master/coa-aio-newton.ova. Sebagai contoh file OVA yang 

telah diunduh disimpan pada Drive D di direktori COA (D:\COA), seperti terlihat pada 

gambar berikut: 

 

https://www.packtpub.com/product/preparing-for-the-certified-openstack-administrator-exam/9781787288416
https://www.packtpub.com/product/preparing-for-the-certified-openstack-administrator-exam/9781787288416
https://github.com/PacktPublishing/Preparing-for-the-Certified-OpenStack-Administrator-Exam/blob/master/coa-aio-newton.ova
https://github.com/PacktPublishing/Preparing-for-the-Certified-OpenStack-Administrator-Exam/blob/master/coa-aio-newton.ova
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2. Mengunduh dan menginstalasi aplikasi Oracle VirtualBox dari situs 

https://www.virtualbox.org. Pada halaman homepage dari situs VirtualBox, klik 

tombol Download VirtualBox 7.0 untuk mengunduh versi terbaru dari VirtualBox, 

seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

Panduan praktikum ini menggunakan VirtualBox versi 6.1. Untuk mengunduh versi 

yang sama dengan panduan maka lakukan klik tautan atau link Downloads dari menu 

navigasi sebelah kiri pada homepage VirtualBox. Tampil halaman Download 

VirtualBox dan lakukan klik tautan atau link VirtualBox 6.1 builds untuk mengarahkan 

ke halaman unduh versi tersebut, seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

Tampil halaman VirtualBox (Old Builds): VirtualBox 6.1 dan klik tautan atau link 

Windows hosts, seperti terlihat pada gambar berikut: 

https://www.virtualbox.org/
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Atau dapat pula mengakses tautan berikut: 

https://download.virtualbox.org/virtualbox/6.1.42/VirtualBox-6.1.42-155177-

Win.exe 

Tunggu hingga proses unduh selesai dilakukan. Jika proses unduh tersebut telah selesai 

maka lakukan eksekusi file installer VirtualBox-6.1.42-155177-Win.exe untuk 

menginstalasi aplikasi tersebut. 

3. Menjalankan aplikasi VirtualBox dengan mengakses shortcut Oracle VM VirtualBox 

pada Desktop atau melalui icon Start pada taskbar Windows dan memilih menu Oracle 

VM VirtualBox > Oracle VM VirtualBox, seperti yang ditunjukkan pada gambar 

berikut: 

 

4. Menambahkan Network Address Translation (NAT) Network untuk menjembatani 

Virtual Machine (VM) dapat terkoneksi ke Internet dengan mengakses menu File > 

Preferences pada Oracle VM VirtualBox Manager, seperti yang ditunjukkan pada 

gambar berikut: 

https://download.virtualbox.org/virtualbox/6.1.42/VirtualBox-6.1.42-155177-Win.exe
https://download.virtualbox.org/virtualbox/6.1.42/VirtualBox-6.1.42-155177-Win.exe
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Tampil kotak dialog VirtualBox – Preferences dan pada panel menu sebelah kiri pilih 

Network. Pada panel detail dari Network di sebelah kanan, pilih icon Adds new NAT 

Network, seperti yang ditunjukkan pada gambar berikut:  

 

Terbentuk “NatNetwork” yang telah aktif, seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

Klik tombok OK untuk menutup kotak dialog VirtualBox - Preferences. 
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5. Pada kotak dialog Oracle VM VirtualBox Manager yang tampil lakukan import file coa-

aio-newton.ova dari OpenStack yang telah diunduh sebelumnya dengan memilih 

menu File > Import Appliance, seperti yang ditunjukkan pada gambar berikut: 

 

Tampil kotak dialog Appliance to import yang digunakan untuk memilih sumber dari 

appliance yang akan di import. Klik tombol browse dari inputan parameter File: untuk 

memilih file virtual appliance yang akan di import, seperti yang ditunjukkan pada 

gambar berikut: 

 

Pada kotak dialog Please choose a virtual appliance file to import, arahkan ke lokasi 

direktori yang menyimpan file coa-aio-newton.ova yang telah diunduh sebelumnya, 
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sebagai contoh tersimpan di direktori D:\COA. Pilih file coa-aio-newton.ova dan klik 

tombol Open, seperti ditunjukkan pada gambar berikut: 

 

Tampil kembali kotak dialog Appliance to import dengan nilai dari inputan File: yang 

telah mengarah ke lokasi penyimpanan file .ova dari OpenStack. Klik tombol Next 

untuk melanjutkan, seperti ditunjukkan pada gambar berikut: 
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Tampil kotak dialog Appliance settings yang menampilkan informasi terkait pengaturan 

VirtualBox machine yang di import, seperti ditunjukkan pada gambar berikut: 

 

Klik tombol Import. Tunggu hingga proses import selesai dilakukan. Hasil dari proses 

import, seperti ditunjukkan pada gambar berikut: 

 



 

  

WWW.IPUTUHARIYADI.NET 15 

 

PANDUAN PRAKTIKUM CLOUD COMPUTING BERBASIS OPENSTACK 

Terlihat pada daftar dari Oracle VM VirtualBox Manager telah terdapat Virtual 

Machine (VM) dengan nama pengenal coa-aio-network_2_1. 

6. Mengubah pengaturan dari VM meliputi nama pengenal (name), kapasitas memori 

yang digunakan dan penyesuaian jenis network adapter. Pilih coa-aio-network_2_1 

pada daftar dari Oracle VirtualBox Manager dan klik Settings pada toolbar, seperti 

yang ditunjukkan pada gambar berikut: 

 

Tampil kotak dialog coa-aio-network_2_1 – Settings dan lakukan perubahan pada 

parameter Name dari coa-aio-network_2_1 menjadi OpenStack, seperti yang 

ditunjukkan pada gambar berikut: 

 

Selanjutnya pada panel sebelah kiri dari kotak dialog coa-aio-network_2_1  – Settings, 

pilih System. Tampil panel detail dari System dan pada parameter Base Memory dari 

tab Motherboard, lakukan penyesuaian kapasitas memori yang digunakan oleh VM 

OpenStack. Secara default kapasitas memori telah diatur untuk VM tersebut adalah 

8000 MB, seperti yang ditunjukkan pada gambar berikut: 
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Namun dapat diatur kembali sesuai dengan kapasitas memori yang dimiliki oleh 

komputer yang digunakan. Nilai Base Memory minimal agar OpenStack dapat berjalan 

dengan baik adalah 6000 MB. Kebetulan komputer penulis memiliki kapasitas 16 GB 

sehingga nilai Base Memory dibiarkan sesuai dengan nilai default yaitu 8000 MB.  

 

Selanjutnya pada panel sebelah kiri dari kotak dialog coa-aio-network_2_1   – Settings, 

pilih Network. Tampil panel detail dari Network dan pada Adapter 1 pilih bagian 

Advanced serta pada parameter Adapter Type, pilih PCnet-FAST III (Am79C973), 

seperti yang ditunjukkan pada gambar berikut: 

 

Terakhir pilih tab Adapter 2 dan pilih bagian Advanced serta pada parameter Adapter 

Type, pilih PCnet-FAST III (Am79C973), seperti yang ditunjukkan pada gambar berikut: 
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Simpan perubahan dengan menekan tombol OK.  

7. Menjalankan VM OpenStack dengan memilih pada daftar dari Oracle VM VirtualBox 

Manager dan memilih Start pada toolbar, seperti yang ditunjukkan pada gambar 

berikut: 

 

Tampil kotak dialog VM OpenStack [Running], seperti yang ditunjukkan pada gambar 

berikut: 
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Tunggu hingga proses booting selesai dilakukan dan memperlihatkan prompt Login 

dari OpenStack, seperti yang ditunjukkan pada gambar berikut: 

 

8. Ujicoba login ke OpenStack menggunakan username “openstack” dengan password 

default adalah “openstack”, seperti yang ditunjukkan pada gambar berikut: 

 

9. Memverifikasi koneksi Internet dari OpenStack CLI dengan mengakses salah satu situs 

di Internet, sebagai contoh google.com melalui eksekusi perintah ping 

google.com, seperti terlihat pada gambar berikut: 
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10. Untuk keluar dari penggunaan OpenStack CLI dapat mengeksekusi perintah logout, 

seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

11. Memverifikasi koneksi dari Windows ke alamat IP dari VM OpenStack yaitu 

192.168.56.56 melalui Command Prompt. Buka Command Prompt Windows dengan 

menekan tombol Windows + R dan ketik cmd pada kotak dialog  yang tampil, seperti 

terlihat pada gambar berikut: 
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Tekan tombol OK maka akan tampil kotak dialog Command Prompt. Eksekusi perintah 

ping 192.168.56.56 pada kotak dialog Command Prompt tersebut, seperti 

terlihat pada gambar berikut: 

 

Terlihat koneksi dari Windows ke VM OpenStack berhasil dilakukan. Apabila verifikasi 

koneksi gagal dilakukan maka lakukan verifikasi melalui Control Panel  Network & 

Sharing Center  Change adapter Settings dan pastikan interface VirtualBox Host-

Only Network menggunakan alamat IP 192.168.56.1. 

 

E. MEMBUAT SUMBER DAYA VIRTUAL CLOUD COMPUTING MELALUI OPENSTACK HORIZON 

DASHBOARD 

Adapun langkah-langkah untuk membuat sumber daya cloud computing melalui 

OpenStack Horizon Dashboard adalah sebagai berikut: 
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1. Buka browser dan pada address bar masukkan alamat http://192.168.56.56/horizon, maka 

akan tampil halaman OpenStack Dashboard. Pada halaman OpenStack Dashboard 

tersebut, lakukan login dengan melengkapi inputan User Name dan Password 

menggunakan “admin” serta tekan tombol Connect, seperti terlihat pada gambar berikut: 

  

Tampil halaman OpenStack Project Dashboard. 

2. Membuat Project bernama “belajar-NIM” dengan mengakses panel sebelah kiri dan 

memilih Identity serta memilih submenu Projects maka pada panel detail sebelah kanan 

akan tampil halaman Projects. Tekan tombol Create Project untuk membuat project baru, 

seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

 

http://192.168.56.56/horizon
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Tampil kotak dialog Create Project dan lengkapi inputan Name dengan nama project yang 

akan dibuat yaitu “belajar-NIM”. Ganti NIM sesuai dengan yang dimiliki. Sebagai contoh 

memiliki NIM dengan nilai 0827068001 maka nama project-nya adalah “belajar-

0827068001” dan tekan tombol Create Project untuk memproses pembuatan project 

tersebut, seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

Tampil pesan notifikasi keberhasilan pembuatan project. Selain itu pada halaman Projects 

menampilkan informasi keseluruhan project.  
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Lakukan pemfilteran terhadap project yang ditampilkan dengan memasukkan kata kunci 

pemfilteran di inputan pemfilteran berdasarkan Project Name. Pada inputan tersebut 

masukkan nilai “belajar-NIM” dan tekan tombol Filter. Ganti NIM sesuai dengan yang 

dimiliki. Sebagai contoh memiliki NIM dengan nilai 0827068001 maka nama project-nya 

adalah “belajar-0827068001”, seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

Terlihat ditemukan project sesuai dengan kata kunci pemfilteran tersebut. 

3. Membuat user bernama “NIM” dengan mengakses panel sebelah kiri dan memilih Identity 

serta memilih submenu Users maka pada panel detail sebelah kanan akan tampil halaman 

Users. Tekan tombol Create User untuk membuat user baru, seperti terlihat pada gambar 

berikut: 

 

Tampil kotak dialog Create User dan lengkapi inputan berikut: 

a. User Name digunakan untuk mengatur nama login pengguna yang akan dibuat 

yaitu menggunakan “NIM”. Ganti NIM sesuai dengan yang dimiliki, sebagai contoh 

0827068001. 
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b. Password digunakan untuk mengatur sandi login untuk User Name yang dibuat, 

sebagai contoh “12345678”.  

c. Confirm Password digunakan untuk mengkonfirmasi sandi login yang digunakan 

untuk User Name yang dibuat. Masukkan sandi login yang sama dengan nilai yang 

dimasukkan pada inputan Password, sebagai contoh “12345678”.  

Setelah ketiga nilai inputan tersebut dilengkapi maka geser vertical scroll bar dari kotak 

dialog Create User ke bawah untuk menampilkan inputan lainnya, seperti terlihat pada 

gambar berikut: 

 

Selanjutnya pilih dropdown Primary Project untuk memilih project yang dapat dikelola 

oleh user yang dibuat yaitu "belajar-NIM". Ganti NIM sesuai dengan yang dimiliki. Sebagai 



 

  

WWW.IPUTUHARIYADI.NET 25 

 

PANDUAN PRAKTIKUM CLOUD COMPUTING BERBASIS OPENSTACK 

contoh memiliki NIM dengan nilai 0827068001 maka nama project yang dipilih adalah 

“belajar-0827068001”. Terakhir pilih dropdown Role untuk memilih jenis role untuk user 

yang dibuat, sebagai contoh “_member_”. Role merupakan mekanisme otorisasi bagi 

pengguna untuk menentukan apa yang dapat dilakukan oleh pengguna  tersebut. Setelah 

melengkapi nilai untuk kedua inputan tersebut, lakukan penekanan tombol Create User 

untuk memproses pembuatan user tersebut, seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

Tampil pesan notifikasi keberhasilan pembuatan user. Selain itu pada halaman Users 

menampilkan informasi keseluruhan user.  

Lakukan pemfilteran terhadap user yang ditampilkan dengan memasukkan kata kunci 

pemfilteran di inputan pemfilteran berdasarkan User Name. Pada inputan tersebut 
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masukkan nilai “NIM” dan tekan tombol Filter. Ganti NIM sesuai dengan yang dimiliki, 

sebagai contoh 0827068001, seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

Terlihat ditemukan user sesuai dengan kata kunci pemfilteran tersebut. 

4. Membuat provider network untuk project "belajar-NIM" dengan mengakses panel 

sebelah kiri dan memilih Admin serta memilih submenu SYSTEM  Networks maka pada 

panel detail sebelah kanan akan tampil halaman Networks. Tekan tombol Create Network 

untuk membuat network baru, seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

Tampil kotak dialog Create Network dan lengkapi inputan berikut: 

a. Name digunakan untuk mengatur nama dari network yang akan dibuat yaitu 

bernama "provider-network-belajar". 

b. Project digunakan untuk memilih project yang akan memiliki network yang dibuat 

tersebut yaitu “belajar-NIM”. Ganti NIM sesuai dengan yang dimiliki. Sebagai 

contoh memiliki NIM dengan nilai 0827068001 maka nama project yang dipilih 

pada dropdown menu adalah “belajar-0827068001”. 
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c. Provider Network Type digunakan untuk memilih jenis provider network. Pada VM 

OpenStack yang digunakan telah diatur provider network type berjenis flat untuk 

merepresentasikan trafik network provider tanpa enkapsulasi atau penandaaan 

(tagging). Untuk itu pilih flat pada dropdown menu dari Provider Network Type. 

d. Physical Network digunakan untuk mengatur nama pemetaan dari interface fisik 

yang diasosiasikan dengan provider network yang dibuat. Pada VM OpenStack yang 

digunakan telah diatur label untuk provider physical network dengan nama 

“public-dashboard” yang didefinisikan pada file 

/etc/neutron/plugins/ml2/linuxbridge_agent.ini. Untuk itu masukkan “public-

dashboard” pada inputan Physical Network. 

e. Pilih checkbox External Network agar network yang dibuat adalah network 

eksternal sehingga dapat digunakan untuk terkoneksi ke Internet. 

Hasil dari pengisian keseluruhan inputan tersebut dan penekanan tombol Submit untuk 

memproses pembuatan network, seperti terlihat pada gambar berikut: 
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Tampil pesan notifikasi keberhasilan pembuatan network. Selain itu pada halaman 

Network menampilkan informasi keseluruhan network termasuk provider-network-

belajar, seperti terlihat pada gambar berikut: 
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5. Membuat subnet untuk provider-network-belajar dengan nama provider-subnet-belajar 

yang memiliki network address 172.16.0.0/24 dan gateway 172.16.0.1 serta mengatur 

alokasi pengalamatannya secara statik. Selain itu juga mengatur agar subnet yang dibuat 

dimiliki oleh project belajar-NIM. Ganti NIM sesuai dengan yang dimiliki. Sebagai contoh 

memiliki NIM dengan nilai 0827068001 maka nama project-nya adalah “belajar-

0827068001”. Pembuatan subnet tersebut dapat dilakukan dengan mengakses link atau 

tautan provider-network-belajar yang terdapat di bawah kolom Network Name pada 

halaman Networks, seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

Selanjutnya akan tampil halaman provider-network-belajar dan pilih tab Subnets, seperti 

terlihat pada gambar berikut: 
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Pada halaman provider-network-belajar tab Subnets yang tampil, pilih tombol Create 

Subnet untuk membuat subnet baru pada network tersebut, seperti terlihat pada gambar 

berikut: 

 

Tampil kotak dialog Create Subnet dan lengkapi inputan berikut untuk tab 

CreateSubnetInfoAction: 

a. Subnet Name digunakan untuk mengatur nama subnet yang akan dibuat yaitu 

provider-subnet-belajar. 

b. Network Address digunakan untuk mengatur alamat jaringan yang digunakan oleh 

subnet yang dibuat yaitu 172.16.0.0/24. 

Hasil dari pengisian keseluruhan inputan tersebut dan penekanan tombol Next >> untuk 

melanjutkan pengisian Subnet Details, seperti terlihat pada gambar berikut: 
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Tampil tab Subnet Details dari kotak dialog Create Subnet. Hilangkan tanda centang (√) 

pada checkbox Enable DHCP untuk menonaktifkan fitur DHCP pada subnet sehingga 

alokasi pengalamatan IP dilakukan secara statik dan tekan tombol Create untuk memproses 

pembuatan subnet tersebut, seperti terlihat pada gambar berikut:  
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Tampil pesan notifikasi keberhasilan pembuatan subnet. Selain itu pada tab Subnet dari 

halaman provider-network-belajar telah menampilkan informasi terkait subnet yang 

dibuat yaitu provider-subnet-belajar, seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

6. Mengalokasikan dua floating IP untuk project "belajar-NIM" yaitu 172.16.0.123 dan 

172.16.0.234 dengan mengakses panel sebelah kiri dan memilih Admin serta memilih 
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submenu SYSTEM  Floating IPs maka pada panel detail sebelah kanan akan tampil 

halaman Floating IPs. Tekan tombol Allocate IP To Project untuk mengalokasikan IP ke 

project, seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

Tampil kotak dialog Allocate Floating IP dan lengkapi inputan berikut: 

a. Pool digunakan untuk memilih nama dari provider network yang sebelumnya telah 

dibuat. Untuk itu pilih “172.16.0.0/24 provider-network-belajar” pada dropdown 

menu tersebut. 

b. Project digunakan untuk memilih project yang akan dialokasikan alamat floating IP 

yaitu “belajar-NIM”. Ganti NIM sesuai dengan yang dimiliki. Sebagai contoh 

memiliki NIM dengan nilai 0827068001 maka nama project yang dipilih pada 

dropdown menu tersebut adalah “belajar-0827068001” 

c. Floating IP Address (optional) digunakan untuk mencantumkan alamat IP yang 

akan dialokasikan yaitu 172.16.0.123. 

Hasil dari pengisian keseluruhan inputan tersebut dan penekanan tombol Allocate Floating 

IP untuk memproses pengalokasian floating IP ke project, seperti terlihat pada gambar 

berikut: 
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Tampil pesan notifikasi yang menginformasikan bahwa pembuatan floating IP dengan 

alamat tersebut telah berhasil dilakukan. Selain itu pada halaman Floating IPs 

menampilkan informasi alamat IP 172.16.0.123 yang dialokasikan untuk project “belajar-

0827068001”, seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

Dengan cara yang sama maka lakukan pengalokasian floating IP kembali ke project tersebut 

yaitu dengan menekan tombol Allocate IP To Project, seperti terlihat pada gambar berikut:  
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Tampil kotak dialog Allocate Floating IP dan lengkapi inputan berikut: 

a. Pool digunakan untuk memilih nama dari provider network yang sebelumnya telah 

dibuat. Untuk itu pilih “172.16.0.0/24 provider-network-belajar” pada dropdown 

menu tersebut. 

b. Project digunakan untuk memilih project yang akan dialokasikan alamat floating IP 

yaitu “belajar-NIM”. Ganti NIM sesuai dengan yang dimiliki. Sebagai contoh 

memiliki NIM dengan nilai 0827068001 maka nama project yang dipilih pada 

dropdown menu tersebut adalah “belajar-0827068001” 

c. Floating IP Address (optional) digunakan untuk mencantumkan alamat IP yang 

akan dialokasikan yaitu 172.16.0.234. 

Hasil dari pengisian keseluruhan inputan tersebut dan penekanan tombol Allocate Floating 

IP untuk memproses pengalokasian floating IP ke project, seperti terlihat pada gambar 

berikut: 
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Tampil pesan notifikasi yang menginformasikan bahwa pembuatan floating IP dengan 

alamat tersebut telah berhasil dilakukan. Selain itu pada halaman Floating IPs 

menampilkan informasi alamat IP 172.16.0.234 yang dialokasikan untuk project “belajar-

0827068001”, seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

Keluar dari penggunaan OpenStack Horizon Dashboard dengan mengakses dropdown 

menu pada pojok kanan atas dan pilih Sign Out, seperti terlihat pada gambar berikut: 
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7. Pada halaman Log in dari OpenStack Dashboard, lakukan login dengan melengkapi inputan 

User Name menggunakan “NIM”, sebagai contoh “0827068001” dan Password 

menggunakan “12345678” serta tekan tombol Connect, seperti terlihat pada gambar 

berikut: 

 

8. Memverifikasi hasil pengalokasian external network bernama “provider-network-belajar” 

dengan mengakses panel sebelah kiri dan memilih Project serta memilih submenu 

NETWORK  Network Topology maka pada panel detail sebelah kanan akan tampil 

halaman Network Topology, seperti terlihat pada gambar berikut: 
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Terlihat telah terdapat provider network dengan nama tersebut. 

9. Membuat Images menggunakan Cirros dengan mengakses panel sebelah kiri dan memilih 

Project serta memilih submenu COMPUTE  Images maka pada panel detail sebelah 

kanan akan tampil halaman Images. Tekan tombol Create Image untuk membuat image 

baru, seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

Tampil kotak dialog Create Image dan lengkapi inputan berikut: 

a. Image Name pada bagian Image Details digunakan untuk mengatur nama image 

yang akan dibuat yaitu cirros-belajar. 

b. Image Description pada bagian Image Details digunakan untuk mengatur deskripsi 

dari image yang dibuat sebagai contoh “Image Cirros untuk pembelajaran”. 



 

  

WWW.IPUTUHARIYADI.NET 39 

 

PANDUAN PRAKTIKUM CLOUD COMPUTING BERBASIS OPENSTACK 

c. File pada bagian Image Source digunakan untuk mengarahkan ke lokasi 

penyimpanan file image Cirros di komputer yang digunakan, sebagai contoh 

ditempatkan drive D pada direktori COA (D:\COA). Apabila belum memiliki maka 

image Cirros tersebut dapat diperoleh melalui Internet pada alamat 

https://download.cirros-cloud.net. Sebagai contoh image Cirros yang diunduh 

adalah versi 0.4.0 untuk arsitektur x86_64. Tekan tombol Browse pada inputan File, 

seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

Tampil kotak dialog Open yang digunakan untuk mengarahkan ke lokasi penyimpanan file 

image Cirros yang tersimpan di D:\COA, sebagai contoh dengan nama “cirros-0.4.0-

x86_64-disk.img”. Pilih file dengan nama tersebut dan tekan tombol Open, seperti terlihat 

pada gambar berikut: 

https://download.cirros-cloud.net/
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Selanjutnya pada inputan File tersebut akan memperlihatkan informasi terkait disk image 

“cirros-0.4.0-x86_64-disk.img”. Geser vertical scroll bar dari kotak dialog Create Image ke 

bawah untuk menampilkan pengaturan inputan lainnya, seperti terlihat pada gambar 

berikut: 

 

Lengkapi kembali pengaturan untuk inputan berikut: 

a. Format pada bagian Image File digunakan untuk mengatur disk format dari image 

yang diunggah yaitu QCOW2. 
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b. Minimum Disk (GB) pada bagian Image Requirements digunakan agar mengijinkan 

ukuran minimum primary disk sebesar 1GB ketika melakukan boot instance dengan 

image cirros tersebut. 

c. Minimum RAM (MB) pada bagian Image Requirements digunakan untuk mengatur 

ukuran RAM minimum yang diijinkan ketika melakukan boot instance dengan 

image cirros tersebut yaitu 512 MB. 

d. Visibility pada bagian Image Sharing digunakan untuk memilih apakah image yang 

dibuat hanya dapat dilihat oleh pengguna yang tercakup pada project aktif (Private) 

atau tidak (Public). Pilih Private agar image tersebut hanya dapat dilihat oleh 

pengguna yang tercakup pada project aktif yaitu project “belajar-0827068001”. 

Setelah keseluruhan inputan tersebut diatur maka lakukan penekanan tombol Create 

Image untuk memproses pembuatan Image, seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

Tampil pesan notifikasi yang menginformasikan bahwa pembuatan image dengan nama 

tersebut telah berhasil dilakukan. Selain itu pada halaman Images menampilkan informasi 
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terkait Status dari proses pembuatan image yang dibuat yaitu bernilai Saving, seperti 

terlihat pada gambar berikut: 

 

Terkadang Status “Saving” tersebut tidak berubah menjadi “Active” meskipun proses 

pembuatan image telah selesai dilakukan. Untuk itu pilih kembali sub menu Images dari 

menu Project  COMPUTE yang terdapat di panel sebelah kiri dari OpenStack Dashboard, 

seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

Terlihat image dengan nama tersebut telah selesai dibuat dan berstatus Active. 

10. Membuat internal network untuk project "belajar-NIM" dengan mengakses panel 

sebelah kiri dan memilih Project serta memilih submenu NETWORK  Networks maka 

pada panel detail sebelah kanan akan tampil halaman Networks. Tekan tombol Create 

Network untuk membuat network baru, seperti terlihat pada gambar berikut: 
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Tampil kotak dialog Create Network dan pada tab Network lengkapi inputan Name yang 

digunakan untuk mengatur nama dari network yang akan dibuat yaitu bernama 

"network1-belajar" dan tekan tombol Next >> untuk melanjutkan pengisian Subnet, 

seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

Tampil kotak dialog Create Network untuk tab Subnet dan lengkapi inputan berikut: 

a. Subnet Name digunakan untuk mengatur nama subnet yang akan dibuat yaitu 

subnet1-belajar. 

b. Network Address digunakan untuk mengatur alamat jaringan yang digunakan oleh 

subnet yang dibuat yaitu 192.168.123.0/24. 
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Hasil dari pengisian keseluruhan inputan tersebut dan penekanan tombol Next >> untuk 

melanjutkan pengisian Subnet Details, seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

 

Tampil kotak dialog tab Subnet Details dari kotak dialog Create Network dan lengkapi 

inputan berikut: 

a. Pastikan checkbox “Enable DHCP” telah tercentang (√) yang digunakan untuk 

mengaktifkan fitur DHCP pada subnet sehingga alokasi pengalamatan IP ke instance 

dilakukan secara dinamis. 

b. Allocation Pools digunakan untuk menentukan rentang atau jangkauan alamat IP 

yang didistribusikan secara dinamis oleh server DHCP ke client DHCP yaitu dari 

192.168.123.50 sampai dengan 192.168.123.75. Nilai yang dituliskan inputan 

tersebut adalah 192.168.123.50,192.168.123.75. Tanda koma (,) digunakan 

sebagai pemisah antar nilai yang bermakna “sampai dengan”. 
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c. DNS Name Servers digunakan untuk mengatur alamat IP dari Name Server yang 

berperan untuk mentranslasikan nama domain ke alamat IP dan sebaliknya, sebagai 

contoh digunakan alamat IP Google DNS yaitu 8.8.8.8. 

 

Hasil dari pengisian keseluruhan inputan tersebut dan penekanan tombol Create untuk 

memproses pembuatan network dengan subnet tersebut, seperti terlihat pada gambar 

berikut:  

 

Tampil pesan notifikasi keberhasilan pembuatan network. Selain itu pada halaman 

Networks telah menampilkan informasi terkait network yang dibuat yaitu network1-

belajar dengan subnet 192.168.123.0/24 yang diasosiasikan ke network tersebut dan 

lakukan pembuatan network baru kembali dengan menekan tombol Create Network, 

seperti terlihat pada gambar berikut: 



 

  

WWW.IPUTUHARIYADI.NET 46 

 

PANDUAN PRAKTIKUM CLOUD COMPUTING BERBASIS OPENSTACK 

 

 

Tampil kotak dialog Create Network dan pada tab Network lengkapi inputan Name yang 

digunakan untuk mengatur nama dari network yang akan dibuat yaitu bernama 

"network2-belajar" dan tekan tombol Next >> untuk melanjutkan pengisian Subnet, 

seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

Tampil kotak dialog Create Network untuk tab Subnet dan lengkapi inputan berikut: 

a. Subnet Name digunakan untuk mengatur nama subnet yang akan dibuat yaitu 

subnet2-belajar. 

b. Network Address digunakan untuk mengatur alamat jaringan yang digunakan oleh 

subnet yang dibuat yaitu 192.168.234.0/24. 
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Hasil dari pengisian keseluruhan inputan tersebut dan penekanan tombol Next >> untuk 

melanjutkan pengisian Subnet Details, seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

Tampil kotak dialog tab Subnet Details dari kotak dialog Create Network dan lengkapi 

inputan berikut: 

a. Pastikan checkbox “Enable DHCP” telah tercentang (√) yang digunakan untuk 

mengaktifkan fitur DHCP pada subnet sehingga alokasi pengalamatan IP ke instance 

dilakukan secara dinamis. 

b. Allocation Pools digunakan untuk menentukan rentang atau jangkauan alamat IP 

yang didistribusikan secara dinamis oleh server DHCP ke client DHCP yaitu dari 

192.168.234.225 sampai dengan 192.168.234.250. Nilai yang dituliskan inputan 

tersebut adalah 192.168.234.225,192.168.234.250. Tanda koma (,) digunakan 

sebagai pemisah antar nilai yang bermakna “sampai dengan”. 

c. DNS Name Servers digunakan untuk mengatur alamat IP dari Name Server yang 

berperan untuk mentranslasikan nama domain ke alamat IP dan sebaliknya, sebagai 

contoh digunakan alamat IP Google DNS yaitu 8.8.8.8. 
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Hasil dari pengisian keseluruhan inputan tersebut dan penekanan tombol Create untuk 

memproses pembuatan network dengan subnet tersebut, seperti terlihat pada gambar 

berikut:  

 

Tampil pesan notifikasi keberhasilan pembuatan network. Selain itu pada halaman 

Networks telah menampilkan informasi terkait network yang dibuat yaitu network2-

belajar dengan subnet 192.168.234.0/24 yang diasosiasikan ke network tersebut, seperti 

terlihat pada gambar berikut:  
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Selanjutnya lakukan verifikasi hasil keseluruhan network pada project yang aktif saat ini 

dengan memilih Network Topology pada panel sebelah kiri, seperti terlihat pada gambar 

berikut: 

 

Terlihat telah terdapat 3 (tiga) network pada project aktif yaitu provider-network-belajar 

(ditandai dengan vertical bar berwarna biru), network1-belajar (ditandai dengan vertical 

bar berwarna hijau) dan network2-belajar (ditandai dengan vertical bar berwarna 

oranye). 
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11. Membuat router bernama “router-belajar” dengan mengakses panel sebelah kiri dan 

mengakses submenu Network Topology dari menu Project  NETWORK maka pada 

panel detail sebelah kanan akan tampil halaman Network Topology. Tekan tombol Create 

Router untuk membuat router baru, seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

Tampil kotak dialog Create Router dan lengkapi inputan Router Name dengan nama 

router yang akan dibuat, sebagai contoh “router-belajar”. Selain itu lengkapi pula inputan 

External Network dengan memilih “provider-network-belajar” pada dropdown yang 

merupakan network yang digunakan untuk mengkoneksikan ke Internet dan tekan tombol 

Create Router untuk memproses pembuatan router, seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

Tampil pesan notifikasi keberhasilan pembuatan router. Selain itu pada halaman Network 

Topology menampilkan “router-belajar” yang telah dibuat dan terhubung ke provider-

network-belajar, seperti terlihat pada gambar berikut: 
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Terlihat pula informasi alamat IP yang digunakan oleh interface pada router-belajar yang 

terhubung ke provider-network-belajar yaitu 172.16.0.3. 

Lakukan penambahan interface pada router agar terhubung ke setiap subnet dari 

internal network yaitu subnet1-belajar dan subnet2-belajar. Tempatkan kursor mouse 

diatas simbol dari router dengan nama “router-belajar” maka akan tampil kotak dialog 

yang menampilkan informasi terkait Interfaces dan didalamnya memuat 3 (tiga) tombol 

Add Interface dan Delete Interface serta Delete Router. Tekan tombol Add Interface 

untuk menambahkan interface baru, seperti terlihat pada gambar berikut: 
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Tampil kotak dialog Add Interface dan pilih network1-belajar 192.168.123.0/24 

(subnet1-belajar) pada dropdown Subnet serta tekan tombol Submit untuk memproses 

penambahan interface tersebut, seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

Tampil pesan notifikasi yang menginformasikan bahwa pembuatan interface telah 

berhasil dilakukan dan pengguna akan diarahkan ke halaman router-belajar. Pada panel 

sebelah kiri pilih sub menu Network Topology untuk mengakses kembali halaman 

tersebut, seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

Pada halaman Network Topology menampilkan “router-belajar” yang telah terhubung ke 

network1-belajar, seperti terlihat pada gambar berikut: 
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Terlihat pula informasi alamat IP yang digunakan oleh interface pada router-belajar yang 

terhubung ke network1-belajar yaitu 192.168.123.1. 

Dengan cara yang sama maka lakukan kembali penambahan interface pada router agar 

terhubung ke subnet2-belajar dari internal network. Tempatkan kursor mouse diatas 

simbol dari router dengan nama “router-belajar” maka akan tampil kotak dialog yang 

menampilkan informasi terkait Interfaces dan didalamnya memuat 4 (empat) tombol 

yaitu Add Interface dan Delete Interface serta Delete Router. Tekan tombol Add 

Interface untuk menambahkan interface baru, seperti terlihat pada gambar berikut: 
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Tampil kotak dialog Add Interface dan pilih network2-belajar 192.168.234.0/24 

(subnet2-belajar) pada dropdown Subnet serta tekan tombol Submit untuk memproses 

penambahan interface tersebut, seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

Tampil pesan notifikasi yang menginformasikan bahwa pembuatan interface telah 

berhasil dilakukan dan pengguna akan diarahkan ke halaman router-belajar. Pada panel 

sebelah kiri pilih sub menu Network Topology untuk mengakses kembali halaman 

tersebut, seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

Pada halaman Network Topology menampilkan “router-belajar” yang telah terhubung ke 

network2-belajar, seperti terlihat pada gambar berikut: 
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Terlihat pula informasi alamat IP yang digunakan oleh interface pada router-belajar yang 

terhubung ke network2-belajar yaitu 192.168.234.1. 

12. Membuat 2 (dua) security group yaitu dengan nama "allow-ping" yang memiliki rule 

untuk mengijinkan akses ICMP ke instance dan "allow-ssh" yang memiliki rule untuk 

mengijinkan akses SSH ke instance dengan alamat IP sumber darimana pun. Pembuatan 

security group tersebut dapat dilakukan dengan mengakses panel sebelah kiri dari 

OpenStack Dashboard dan memilih Project serta memilih submenu COMPUTE  Access 

& Security maka pada panel detail sebelah kanan akan tampil halaman Access & Security. 

Tekan tombol Create Security Group untuk membuat security group baru, seperti terlihat 

pada gambar berikut: 

 



 

  

WWW.IPUTUHARIYADI.NET 56 

 

PANDUAN PRAKTIKUM CLOUD COMPUTING BERBASIS OPENSTACK 

Tampil kotak dialog Create Security Group dan lengkapi inputan Name dengan nama 

security group yang akan dibuat yaitu “allow-ping” serta tekan tombol Create Security 

Group untuk memproses pembuatan security group tersebut, seperti terlihat pada 

gambar berikut: 

 

Tampil pesan notifikasi yang menginformasikan bahwa pembuatan security group telah 

berhasil dilakukan. Tekan tombol Manage Rules yang berada dibawah kolom Actions dari 

security group “allow-ping” untuk menambahkan rule pada security group tersebut, 

seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

Tampil halaman Manage Security Group Rules: allow-ping dan tekan tombol Add Rule, 

seperti terlihat pada gambar berikut: 
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Tampil kotak dialog Add Rule dan lengkapi inputan berikut: 

a. Rule digunakan untuk mendefinisikan trafik yang diijinkan ke instance. Pilih ALL 

ICMP pada dropdown untuk mengijinkan keseluruhan Internet Control Message 

Protocol (ICMP). 

b. Direction digunakan untuk menentukan arah pemfilteran yaitu pilih Ingress pada 

dropdown sehingga mengijinkan trafik ICMP yang masuk ke instance. 

c. Remote digunakan untuk menentukan sumber dari trafik yang diijinkan yaitu pilih 

CIDR pada dropdown. 

d. CIDR digunakan untuk mengijinkan ping dari alamat IP sumber mana pun, yaitu 

0.0.0.0/0. 

Hasil dari pengisian keseluruhan inputan tersebut dan penekanan tombol Add untuk 

memproses pembuatan rule tersebut, seperti terlihat pada gambar berikut: 
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Tampil pesan notifikasi yang menginformasikan bahwa pembuatan rule telah berhasil 

dilakukan. Selain itu pada halaman Manage Security Group Rules: allow-ping 

menampilkan informasi terkait rule yang dibuat dengan Direction Ingress dan IP Protocol 

ICMP serta Remote IP Prefix 0.0.0.0/0, seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

Dengan cara yang sama, lakukan kembali pembuatan security group baru dengan 

memilih submenu Access & Security pada panel sebelah kiri dari menu Project  

COMPUTE maka pada panel detail sebelah kanan akan tampil halaman Access & Security. 
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Tekan tombol Create Security Group untuk membuat security group, seperti terlihat pada 

gambar berikut: 

 

Tampil kotak dialog Create Security Group dan lengkapi inputan Name dengan nama 

security group yang akan dibuat yaitu “allow-ssh” serta tekan tombol Create Security 

Group untuk memproses pembuatan security group tersebut, seperti terlihat pada 

gambar berikut: 

 

Tampil pesan notifikasi yang menginformasikan bahwa pembuatan security group telah 

berhasil dilakukan. Tekan tombol Manage Rules yang berada dibawah kolom Actions dari 

security group “allow-ssh” untuk menambahkan rule pada security group tersebut, 

seperti terlihat pada gambar berikut: 
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Tampil halaman Manage Security Group Rules: allow-ping dan tekan tombol Add Rule, 

seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

Tampil kotak dialog Add Rule dan lengkapi inputan berikut: 

a. Rule digunakan untuk mendefinisikan trafik yang diijinkan ke instance. Pilih SSH 

pada dropdown untuk mengijinkan trafik Secure Shell (SSH) yang masuk ke 

instance. 

b. Remote digunakan untuk menentukan sumber dari trafik yang diijinkan yaitu pilih 

CIDR pada dropdown. 

c. CIDR digunakan untuk mengijinkan ping dari alamat IP sumber mana pun, yaitu 

0.0.0.0/0. 

Hasil dari pengisian keseluruhan inputan tersebut dan penekanan tombol Add untuk 

memproses pembuatan rule tersebut, seperti terlihat pada gambar berikut: 
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Tampil pesan notifikasi yang menginformasikan bahwa pembuatan rule telah berhasil 

dilakukan. Selain itu pada halaman Manage Security Group Rules: allow-ssh 

menampilkan informasi terkait rule yang dibuat dengan Direction Ingress, IP Protocol TCP 

dan Port Range 22 (SSH) serta Remote IP Prefix 0.0.0.0/0, seperti terlihat pada gambar 

berikut: 

 



 

  

WWW.IPUTUHARIYADI.NET 62 

 

PANDUAN PRAKTIKUM CLOUD COMPUTING BERBASIS OPENSTACK 

13. Membuat 2 (dua) instance bernama “instance123” dan “instance234” dengan dengan 

mengakses panel sebelah kiri dan memilih Project serta memilih submenu COMPUTE  

Instances maka pada panel detail sebelah kanan akan tampil halaman Instances. Tekan 

tombol Launch Instance untuk membuat instance baru, seperti terlihat pada gambar 

berikut: 

 

Tampil kotak dialog Launch Instance untuk tab Details dan lengkapi inputan Instance 

Name dengan nama instance yang akan dibuat yaitu insance123 serta pada vertical bar 

sebelah kiri pilih Source untuk melanjutkannya proses pembuatan instance, seperti 

terlihat pada gambar berikut: 
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Tampil kotak dialog Launch Instance dari tab Source untuk memilih template image yang 

digunakan oleh instance yang akan dibuat. Lakukan penekanan tombol + pada image 

dengan nama cirros-belajar yang terdapat di bagian Available untuk menambahkan 

image tersebut ke bagian Allocated, seperti terlihat pada gambar berikut:   

 

Hasil dari penambahan image tersebut ke bagian Allocated dari tab Source dan pemilihan 

tab Flavor pada vertical bar sebelah kiri untuk melanjutkan proses pembuatan instance, 

seperti terlihat pada gambar berikut: 
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Tampil kotak dialog Launch Instance dari tab Flavor untuk memilih flavor yang digunakan 

oleh instance yang akan dibuat. Flavor memuat konfigurasi perangkat keras (hardware) 

yang didefinisikan meliputi jumlah Virtual Central Processing Units (VPCUS), ukuran 

Random Access Memory (RAM) dan disk drive yang dialokasikan untuk instance. Lakukan 

penekanan tombol + pada flavor dengan nama m1.tiny yang terdapat di bagian Available 

untuk menambahkan flavor tersebut ke bagian Allocated, seperti terlihat pada gambar 

berikut:   

 

Hasil dari penambahan flavor tersebut ke bagian Allocated dari tab Flavor dan pemilihan 

tab Networks pada vertical bar sebelah kiri untuk melanjutkan proses pembuatan 

instance, seperti terlihat pada gambar berikut: 
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Tampil kotak dialog Launch Instance dari tab Networks untuk memilih network yang 

digunakan oleh instance yang akan dibuat. Lakukan penekanan tombol + pada network 

dengan nama network1-belajar yang terdapat di bagian Available untuk menambahkan 

network tersebut ke bagian Allocated, seperti terlihat pada gambar berikut:   
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Hasil dari penambahan network tersebut ke bagian Allocated dari tab Networks dan 

pemilihan tab Security Group pada vertical bar sebelah kiri untuk melanjutkan proses 

pembuatan instance, seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

Tampil kotak dialog Launch Instance dari tab Security Groups untuk memilih security 

group yang digunakan oleh instance yang akan dibuat. Lakukan penekanan tombol + pada 

security group dengan nama allow-ssh dan allow-ping yang terdapat di bagian Available 

untuk menambahkan kedua security group tersebut ke bagian Allocated, seperti terlihat 

pada gambar berikut:   
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Hasil dari penambahan kedua security group tersebut ke bagian Allocated dari tab 

Security Groups dan penekanan tombol Launch Instance untuk melanjutkan proses 

pembuatan instance dengan pengaturan tersebut, seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

Tampil pesan notifikasi yang menginformasikan bahwa pembuatan instance dengan 

nama tersebut telah berhasil dilakukan. Selain itu pada halaman Instances menampilkan 
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informasi terkait Status dari proses pembuatan instance123, seperti terlihat pada gambar 

berikut: 

 

Terlihat Status dari instance123 masih bernilai Build yang menandakan bahwa instance 

tersebut masih dalam proses pembuatan. Selain itu Task dari instance123 masih bernilai 

Spawning. 

Setelah Power State dari instance123 bernilai Running maka pilih dropdown menu yang 

terdapat di sebelah kanan tombol Create Snapshot dari instance tersebut dan pilih 

Associate floating IP, seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

Tampil kotak dialog Manage Floating IP Associations dan lengkapi inputan IP Address 

dengan memilih pilihan “172.16.0.123” pada dropdown menu serta “instance123: 

192.168.123.57” sebagai pilihan pada dropdown menu Port to be associated. Setelah 

kedua inputan tersebut dilengkapi maka lakukan penekanan tombol Associate untuk 

memproses asosiasi floating IP ke instance tersebut, seperti terlihat pada gambar berikut: 
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Tampil pesan notifikasi keberhasilan pengasosiasian alamat IP tersebut. Selain itu pada 

halaman Instances telah menampilkan informasi terkait instance123 yang menggunakan 

floating IP 172.16.0.123 dan penekanan tombol Launch Instance untuk membuat kembali 

instance baru, seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

Tampil kotak dialog Launch Instance untuk tab Details dan lengkapi inputan Instance 

Name dengan nama instance yang akan dibuat yaitu insance234 serta pada vertical bar 

sebelah kiri pilih Source untuk melanjutkannya proses pembuatan instance, seperti 

terlihat pada gambar berikut: 
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Tampil kotak dialog Launch Instance dari tab Source untuk memilih template image yang 

digunakan oleh instance yang akan dibuat. Lakukan penekanan tombol + pada image 

dengan nama cirros-belajar yang terdapat di bagian Available untuk menambahkan 

image tersebut ke bagian Allocated, seperti terlihat pada gambar berikut: 
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Hasil dari penambahan image tersebut ke bagian Allocated dari tab Source dan pemilihan 

tab Flavor pada vertical bar sebelah kiri untuk melanjutkan proses pembuatan instance, 

seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

Tampil kotak dialog Launch Instance dari tab Flavor untuk memilih flavor yang digunakan 

oleh instance yang akan dibuat. Flavor memuat konfigurasi perangkat keras (hardware) 

yang didefinisikan meliputi jumlah Virtual Central Processing Units (VPCUS), ukuran 

Random Access Memory (RAM) dan disk drive yang dialokasikan untuk instance. Lakukan 

penekanan tombol + pada flavor dengan nama m1.tiny yang terdapat di bagian Available 

untuk menambahkan flavor tersebut ke bagian Allocated, seperti terlihat pada gambar 

berikut:   
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Hasil dari penambahan flavor tersebut ke bagian Allocated dari tab Flavor dan pemilihan 

tab Networks pada vertical bar sebelah kiri untuk melanjutkan proses pembuatan 

instance, seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

Tampil kotak dialog Launch Instance dari tab Networks untuk memilih network yang 

digunakan oleh instance yang akan dibuat. Lakukan penekanan tombol + pada network 
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dengan nama network2-belajar yang terdapat di bagian Available untuk menambahkan 

network tersebut ke bagian Allocated, seperti terlihat pada gambar berikut:   

 

Hasil dari penambahan network tersebut ke bagian Allocated dari tab Networks dan 

pemilihan tab Security Group pada vertical bar sebelah kiri untuk melanjutkan proses 

pembuatan instance, seperti terlihat pada gambar berikut: 
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Tampil kotak dialog Launch Instance dari tab Security Groups untuk memilih security 

group yang digunakan oleh instance yang akan dibuat. Lakukan penekanan tombol + pada 

security group dengan nama allow-ssh dan allow-ping yang terdapat di bagian Available 

untuk menambahkan kedua security group tersebut ke bagian Allocated, seperti terlihat 

pada gambar berikut:   

 

Hasil dari penambahan kedua security group tersebut ke bagian Allocated dari tab 

Security Groups dan penekanan tombol Launch Instance untuk melanjutkan proses 

pembuatan instance dengan pengaturan tersebut, seperti terlihat pada gambar berikut: 
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Tampil pesan notifikasi keberhasilan pembuatan instance. Selain itu pada halaman 

Instances menampilkan informasi keseluruhan instance yang terdapat pada project aktif 

termasuk instance234, seperti terlihat pada gambar berikut:  

 

Terlihat kolom Status dari instance234 masih bernilai Build yang menandakan bahwa 

instance tersebut masih dalam proses pembangunan. 

Setelah Power State dari instance234 bernilai Running maka pilih dropdown menu yang 

terdapat di sebelah kanan tombol Create Snapshot dari instance tersebut dan pilih 

Associate floating IP, seperti terlihat pada gambar berikut: 
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Tampil kotak dialog Manage Floating IP Associations dan lengkapi inputan IP Address 

dengan memilih pilihan “172.16.0.234” pada dropdown menu serta “instance234: 

192.168.234.226” sebagai pilihan pada dropdown menu Port to be associated. Setelah 

kedua inputan tersebut dilengkapi maka lakukan penekanan tombol Associate untuk 

memproses asosiasi floating IP ke instance tersebut, seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

Tampil pesan notifikasi keberhasilan pengasosiasian alamat IP tersebut. Selain itu pada 

halaman Instances telah menampilkan informasi terkait instance234 yang menggunakan 

floating IP 172.16.0.234, seperti terlihat pada gambar berikut: 
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14. Mengakses console dari instance123 dengan mengakses tab OpenStack Dashboard pada 

browser. Pada panel menu sebelah kiri dari OpenStack Dashboard, pilih sub menu 

Instances dari menu Project  COMPUTE maka pada panel detail sebelah kanan akan 

menampilkan halaman Instances. Lakukan pengaksesan console dari instance123 dengan 

menekan dropdown menu di sebelah kanan dari tombol Create Snapshot yang berada 

dibawah kolom Actions dari instance tersebut dan memilih Console, seperti terlihat pada 

gambar berikut:  
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Pada tab Console dari halaman instance123 yang tampil, lakukan klik kanan pada link 

atau tautan Click here to show only console dan pada popup menu yang tampil, pilih 

Open link in new tab, seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

Terbuat tab baru pada browser yang menampilkan halaman noVNC console untuk 

instance123. Terlihat pada console tersebut terdapat inputan login yang meminta 

penggunakan untuk memasukkan akun otentikasi. Apabila pada halaman noVNC hanya 

menampilkan layar hitam maka tempatkan kursor ke dalam layar hitam tersebut dan 

lakukan klik kiri pada mouse sehingga akan menampilkan inputan login. Pada inputan 

login tersebut masukkan cirros sebagai nama user dan tekan Enter maka akan tampil 

inputan Password: yang meminta pengguna untuk memasukkan sandi login. Masukkan 

gocubsgo sebagai sandi dan tekan Enter, seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

Apabila proses otentikasi login berhasil dilakukan maka akan tampil prompt $. 
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Memverifikasi pengalamatan IP yang digunakan oleh instance123 melalui console 

dengan mengeksekusi perintah ip address. Selain itu memverifikasi alamat default 

gateway dengan mengeksekusi ip route dan server DNS dengan mengeksekusi 

perintah cat /etc/resolv.conf, seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

Hasil eksekusi perintah ip address menunjukkan informasi yaitu alamat IP dari 

interface eth0 instance123 yang diperoleh secara dinamis dari DHCP Server adalah 

192.168.123.57. Sedangkan dari hasil eksekusi perintah ip route diperoleh informasi 

yaitu default gateway yang digunakan instance123 adalah 192.168.123.1. Terakhir dari 

hasil eksekusi perintah cat /etc/resolv.conf memperlihatkan alamat IP 

Nameserver yang digunakan untuk mentranslasi nama domain ke alamat IP dan 

sebaliknya yaitu 8.8.8.8. 

Memverifikasi koneksi Internet dari Console instance123 ke salah satu situs di Internet, 

sebagai contoh ke google.com dengan mengeksekusi perintah ping google.com, 

seperti terlihat pada gambar berikut:  
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Terlihat verifikasi koneksi dari instance123 ke google.com berhasil dilakukan. Tekan 

CTRL+C untuk menghentikan ping. 

15. Mengakses console dari instance234 dengan mengakses tab OpenStack Dashboard pada 

browser. Pada panel menu sebelah kiri dari OpenStack Dashboard, pilih sub menu 

Instances dari menu Project  COMPUTE maka pada panel detail sebelah kanan akan 

menampilkan halaman Instances. Lakukan pengaksesan console dari instance234 dengan 

menekan dropdown menu di sebelah kanan dari tombol Create Snapshot yang berada 

dibawah kolom Actions dari instance tersebut dan memilih Console, seperti terlihat pada 

gambar berikut:  
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Pada tab Console dari halaman instance234 yang tampil, lakukan klik kanan pada link 

atau tautan Click here to show only console dan pada popup menu yang tampil, pilih 

Open link in new tab, seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

Terbuat tab baru pada browser yang menampilkan halaman noVNC console untuk 

instance234. Terlihat pada console tersebut terdapat inputan login yang meminta 

penggunakan untuk memasukkan akun otentikasi. Apabila pada halaman noVNC hanya 

menampilkan layar hitam maka tempatkan kursor ke dalam layar hitam tersebut dan 

lakukan klik kiri pada mouse sehingga akan menampilkan inputan login. Pada inputan 

login tersebut masukkan cirros sebagai nama user dan tekan Enter maka akan tampil 

inputan Password: yang meminta pengguna untuk memasukkan sandi login. Masukkan 

gocubsgo sebagai sandi dan tekan Enter, seperti terlihat pada gambar berikut: 
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Apabila proses otentikasi login berhasil dilakukan maka akan tampil prompt $. 

Memverifikasi pengalamatan IP yang digunakan oleh instance234 melalui console 

dengan mengeksekusi perintah ip address. Selain itu memverifikasi alamat default 

gateway dengan mengeksekusi ip route dan server DNS dengan mengeksekusi 

perintah cat /etc/resolv.conf, seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

Hasil eksekusi perintah ip address menunjukkan informasi yaitu alamat IP dari 

interface eth0 instance234 yang diperoleh secara dinamis dari DHCP Server adalah 

192.168.234.226. Sedangkan dari hasil eksekusi perintah ip route diperoleh informasi 

yaitu default gateway yang digunakan instance234 adalah 192.168.234.1. Terakhir dari 

hasil eksekusi perintah cat /etc/resolv.conf memperlihatkan alamat IP 

Nameserver yang digunakan untuk mentranslasi nama domain ke alamat IP dan 

sebaliknya yaitu 8.8.8.8. 

Memverifikasi koneksi Internet dari Console instance234 ke salah satu situs di Internet, 

sebagai contoh ke google.com dengan mengeksekusi perintah ping google.com, 

seperti terlihat pada gambar berikut:  
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Terlihat verifikasi koneksi dari instance234 ke google.com berhasil dilakukan. Tekan 

CTRL+C untuk menghentikan ping. 

Memverifikasi koneksi dari Console instance234 ke alamat IP dari instance123 yang 

terhubung ke internal network dengan mengeksekusi perintah ping 

192.168.123.57, seperti terlihat pada gambar berikut:  

 

Terlihat verifikasi koneksi dari instance234 ke instance123 berhasil dilakukan. Tekan 

CTRL+C untuk menghentikan ping. 

Tutup tab pada browser yang digunakan untuk mengakses Console dari instance123 dan 

instance234, seperti terlihat pada gambar berikut: 
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16. Menghentikan kedua instance yang aktif yaitu instance123 dan instance234 dengan 

mengakses panel menu sebelah kiri dari OpenStack Dashboard dan memilih sub menu 

Instances dari menu Project  COMPUTE maka pada panel detail sebelah kanan akan 

tampil halaman Instances.  Lakukan penghentian instance234 dengan menekan 

dropdown menu di sebelah kanan dari tombol Create Snapshot yang berada dibawah 

kolom Actions dari instance tersebut dan memilih Shutt Off Instance, seperti terlihat pada 

gambar berikut: 
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Tampil kotak dialog konfirmasi terkait penghentian instances dengan nama tersebut, 

seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

Tekan tombol Shut Off Instance untuk melanjutkan proses penghentian instance. Tampil 

pesan notifikasi yang menginformasikan bahwa penghentian instance dengan nama 

tersebut telah berhasil dilakukan. Pada kolom Task, terlihat progress bar yang 

menunjukkan proses penghentian instance dan pesan Power Off untuk instance234, 

seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

Instance234 telah berhasil dihentikan yang ditandai pesan Status bernilai Shutoff dan 

Power State bernilai Shut Down, seperti terlihat pada gambar berikut: 
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Dengan cara yang sama, lakukan penghentian instance123 melalui penekanan dropdown 

menu di sebelah kanan tombol Create Snapshot pada kolom Actions dari instance 

tersebut dan memilih Shutt Off Instance, seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

Tampil kotak dialog konfirmasi terkait penghentian instances dengan nama tersebut, 

seperti terlihat pada gambar berikut: 
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Tekan tombol Shut Off Instance untuk melanjutkan proses penghentian instance. Tampil 

pesan notifikasi yang menginformasikan bahwa penghentian instance dengan nama 

tersebut telah berhasil dilakukan. 

Instance123 telah berhasil dihentikan yang ditandai pesan Status bernilai Shutoff dan 

Power State bernilai Shut Down, seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

Keluar dari penggunaan OpenStack Horizon Dashboard dengan mengakses dropdown 

menu pada pojok kanan atas dan pilih Sign Out, seperti terlihat pada gambar berikut: 
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F. MENGHAPUS SUMBER DAYA CLOUD COMPUTING MELALUI OPENSTACK HORIZON 

DASHBOARD 

Adapun langkah-langkah untuk menghapus sumber daya cloud computing melalui 

OpenStack Horizon Dashboard adalah sebagai berikut: 

1. Buka browser dan pada address bar masukkan alamat http://192.168.56.56/horizon, maka 

akan tampil halaman OpenStack Dashboard. Pada halaman OpenStack Dashboard 

tersebut, lakukan login dengan melengkapi inputan User Name menggunakan “NIM”, 

sebagai contoh “0827068001” dan Password menggunakan “12345678” serta tekan 

tombol Connect, seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

2. Menghapus keseluruhan instance yang terdapat pada Project yang aktif saat ini dengan 

memilih menu Project pada panel sebelah kiri dan memilih sub menu Compute  

Instances maka pada panel detail sebelah kanan akan tampil halaman Instances. Pilih 

checkbox di sebelah kiri kolom Instance Name dan tekan tombol Delete Instances, seperti 

terlihat pada gambar berikut: 

http://192.168.56.56/horizon
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Tampil kotak dialog konfirmasi terkait penghapusan instances dengan nama-nama 

tersebut, seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

Tekan tombol Delete Instances untuk melanjutkan proses penghapusan instances. Tampil 

pesan notifikasi yang menginformasikan bahwa penghapusan instances dengan nama-

nama tersebut telah berhasil dilakukan. 

Keseluruhan instance telah berhasil dihapus, seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

3. Menghapus image dengan nama “cirros-belajar” yang terdapat pada Project yang aktif 

saat ini yaitu dengan memilih menu Project pada panel sebelah kiri dan memilih sub menu 



 

  

WWW.IPUTUHARIYADI.NET 90 

 

PANDUAN PRAKTIKUM CLOUD COMPUTING BERBASIS OPENSTACK 

COMPUTE  Images maka pada panel detail sebelah kanan akan tampil halaman Images. 

Pilih checkbox di sebelah kiri image dengan nama “cirros-belajar” dan tekan tombol Delete 

Images, seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

Tampil kotak dialog konfirmasi terkait penghapusan image dengan nama tersebut, seperti 

terlihat pada gambar berikut: 

 

Tekan tombol Delete Image untuk melanjutkan proses penghapusan image. Tampil pesan 

notifikasi yang menginformasikan bahwa penghapusan image dengan nama tersebut telah 

berhasil dilakukan.  

Image telah berhasil dihapus, seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

4. Menghapus security groups dengan nama “allow-ping” dan “allow-ssh” yang terdapat 

pada Project yang aktif saat ini yaitu dengan memilih menu Project pada panel sebelah kiri 
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dan memilih sub menu COMPUTE  Access & Security maka pada panel detail sebelah 

kanan akan tampil halaman Access & Security. Pada tab Security Groups, pilih checkbox di 

sebelah kiri dari security group dengan nama “allow-ping” dan “allow-ssh” serta tekan 

tombol Delete Security Groups, seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

Tampil kotak dialog konfirmasi terkait penghapusan security group dengan nama-nama 

tersebut, seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

Tekan tombol Delete Security Groups untuk melanjutkan proses penghapusan security 

group. Tampil pesan notifikasi yang menginformasikan bahwa penghapusan security 

dengan nama-nama tersebut telah berhasil dilakukan.  

Security groups telah berhasil dihapus, seperti terlihat pada gambar berikut: 
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5. Menghapus floating IP dengan alamat “172.16.0.123” dan “172.16.0.234” yang terdapat 

pada Project yang aktif saat ini yaitu dengan memilih menu Project pada panel sebelah kiri 

dan memilih sub menu COMPUTE  Access & Security maka pada panel detail sebelah 

kanan akan tampil halaman Access & Security. Selanjutnya pilih tab Floating IPs dan 

centang checkbox di sebelah kiri dari kolom IP Address untuk menseleksi keseluruhan 

alamat floating IP serta tekan tombol Release Floating IPs, seperti terlihat pada gambar 

berikut: 

 

Tampil kotak dialog konfirmasi terkait penghapusan Floating IPs dengan alamat terpilih, 

seperti terlihat pada gambar berikut: 
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Tekan tombol Release Floating IPs untuk melanjutkan proses penghapusan floating IP. 

Tampil pesan notifikasi yang menginformasikan bahwa penghapusan floating IP dengan 

alamat tersebut telah berhasil dilakukan.  

Floating IPs telah berhasil dihapus, seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

6. Menghapus router dengan nama “router-belajar” yang terdapat pada Project aktif saat ini 

yaitu dengan memilih menu Project pada panel sebelah kiri dan memilih sub menu 

NETWORK  Network Topology maka pada panel detail sebelah kanan akan tampil 

halaman Network Topology.  

 

Sebelum router tersebut dapat dihapus maka diperlukan penghapusan setiap interface 

dari router yang terhubung ke setiap subnet dari internal network yaitu subnet1-belajar 

dan subnet2-belajar. Tempatkan kursor mouse diatas dari simbol router dengan nama 

“router-belajar” maka akan tampil kotak dialog yang menampilkan informasi terkait 

Interfaces dan didalamnya memuat 3 (tiga) tombol Delete Interface dan Delete Router. 

Tekan tombol Delete Interface pertama atau yang paling atas yaitu dengan alamat IP 

192.168.234.1, seperti terlihat pada gambar berikut: 
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Interface tersebut berhasil dihapus.  

Lakukan penekanan tombol Delete Interface kembali pada kotak dialog Interfaces saat ini 

yaitu dengan alamat IP 192.168.123.1, seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

Interface tersebut juga berhasil dihapus.  

Selanjutnya lakukan penghapusan router-belajar dengan menekan tombol Delete Router 

pada kotak dialog Interfaces, seperti terlihat pada gambar berikut: 
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Router tersebut telah berhasil dihapus. Pada halaman Network Topology hanya 

memperlihatkan simbol terkait 3 (tiga) network yaitu provider-network-belajar dan 

network1-belajar serta network2-belajar yang berdiri sendiri atau terpisah, seperti 

terlihat pada gambar berikut:  

 

7. Menghapus keseluruhan network yang terdapat pada Project aktif saat ini dengan memilih 

menu Project pada panel sebelah kiri dan memilih sub menu Network  Networks maka 

pada panel detail sebelah kanan akan tampil halaman Networks. Pilih checkbox di sebelah 

kiri kolom Name dan tekan tombol Delete Networks, seperti terlihat pada gambar berikut: 
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Tampil kotak dialog konfirmasi terkait penghapusan network dengan nama-nama tersebut, 

seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

Tekan tombol Delete Networks untuk melanjutkan proses penghapusan network. 

Terlihat pesan notifikasi yang menginformasikan bahwa penghapusan network dengan 

nama-nama tersebut telah berhasil dilakukan. 

 

Terlihat keseluruhan network telah berhasil dihapus. 

8. Keluar dari penggunaan OpenStack Horizon Dashboard dengan mengakses dropdown 

menu pada pojok kanan atas dan pilih Sign Out, seperti terlihat pada gambar berikut: 



 

  

WWW.IPUTUHARIYADI.NET 97 

 

PANDUAN PRAKTIKUM CLOUD COMPUTING BERBASIS OPENSTACK 

 

9. Pada halaman OpenStack Dashboard, lakukan login sebagai user “admin” dengan 

melengkapi inputan User Name dan Password menggunakan “admin” dan tekan tombol 

Connect, seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

Tampil halaman OpenStack Project Dashboard. 

10. Menghapus user dengan nama “NIM” dengan mengakses panel sebelah kiri dan memilih 

Identity serta memilih submenu Users maka pada panel detail sebelah kanan akan tampil 

halaman Users. Lakukan pemfilteran terhadap user yang ditampilkan dengan 

memasukkan kata kunci pemfilteran di inputan pemfilteran berdasarkan User Name. 

Pada inputan tersebut masukkan nilai “NIM” dan tekan tombol Filter. Ganti NIM sesuai 

dengan yang dimiliki, sebagai contoh 0827068001, seperti terlihat pada gambar berikut: 
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Terlihat ditemukan user sesuai dengan kata kunci pemfilteran tersebut. Pilih checkbox di 

sebelah kiri kolom User Name dan tekan tombol Delete Users, seperti terlihat pada 

gambar berikut: 

 

Tampil kotak dialog konfirmasi terkait penghapusan user dengan nama tersebut, seperti 

terlihat pada gambar berikut:  

 

Tekan tombol Delete Users untuk melanjutkan proses penghapusan user. Tampil pesan 

notifikasi yang menginformasikan bahwa penghapusan user dengan nama tesebut telah 

berhasil dilakukan. 

Terlihat hasil pemfilteran Users dengan nama “0827068001” kosong yang menandakan 

bahwa user dengan nama tersebut tidak ditemukan karena telah dihapus, seperti terlihat 

pada gambar berikut: 
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11. Menghapus Project dengan nama “belajar-NIM” dengan mengakses panel sebelah kiri 

dan memilih Identity serta memilih submenu Projects maka pada panel detail sebelah 

kanan akan tampil halaman Projects. Lakukan pemfilteran terhadap project yang 

ditampilkan dengan memasukkan kata kunci pemfilteran di inputan pemfilteran 

berdasarkan Project Name. Pada inputan tersebut masukkan nilai “belajar-NIM” dan 

tekan tombol Filter. Ganti NIM sesuai dengan yang dimiliki. Sebagai contoh memiliki NIM 

dengan nilai 0827068001 maka nama project-nya adalah “belajar-0827068001”, seperti 

terlihat pada gambar berikut: 

 

Terlihat ditemukan project sesuai dengan kata kunci pemfilteran tersebut. 

Pilih checkbox di sebelah kiri kolom Name dan tekan tombol Delete Projects, seperti 

terlihat pada gambar berikut: 
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Tampil kotak dialog konfirmasi terkait penghapusan project dengan nama tersebut, 

seperti terlihat pada gambar berikut:  

 

Tekan tombol Delete Projects untuk melanjutkan proses penghapusan project. Tampil 

pesan notifikasi yang menginformasikan bahwa penghapusan project dengan nama 

tesebut telah berhasil dilakukan. 

Terlihat hasil pemfilteran Projects dengan nama “belajar-0827068001” kosong yang 

menandakan bahwa project dengan nama tersebut tidak ditemukan karena telah 

dihapus, seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

12. Keluar dari penggunaan OpenStack Horizon Dashboard dengan mengakses dropdown 

menu pada pojok kanan atas dan pilih Sign Out, seperti terlihat pada gambar berikut: 
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G. MEMBUAT SUMBER DAYA VIRTUAL CLOUD COMPUTING MELALUI OPENSTACK CLI  

Di dalam home directory dari user “openstack” yaitu /home/openstack telah terdapat 

file openrc yang didalamnya memuat informasi terkait otentikasi. Informasi tersebut 

diperlukan untuk berinteraksi dengan OpenStack melalui CLI. Adapun langkah-langkah 

membuat sumber daya virtual cloud computing melalui OpenStack CLI adalah sebagai berikut: 

1. Eksekusi perintah ls untuk menampilkan informasi isi dari direktori dimana saat ini 

berada. 

 

Terlihat terdapat file dengan nama openrc. 

2. Menampilkan isi dari file openrc dengan mengeksekusi perintah cat openrc. 
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Terlihat dari output eksekusi perintah tersebut terdapat 4 (empat) bagian pada konten file 

openrc yaitu: 

a. Bagian variable yang mengatur lingkungan OpenStack meliputi: 

 OS_AUTH_URL=http://192.168.56.56:5000/v3, menyimpan 

lokasi Uniform Resource Locator (URL) dari Keystone API daemon yaitu 

http://192.168.56.56:5000/v3. 

 OS_PROJECT_DOMAIN_NAME=default, menyimpan nama domain dari 

project yang digunakan yaitu default. Domain merupakan wadah logical 

tingkat tinggi yang digunakan untuk users, groups dan project di OpenStack. 

Project berada di dalam domain dan merupakan istilah yang digunakan oleh 

OpenStack untuk merepresentasikan area dimana sumber daya virtual dibuat. 

 OS_USER_DOMAIN_NAME=default, menyimpan nama domain dari user 

yang digunakan yaitu default. 

 OS_USERNAME=admin, menyimpan username atau nama login pengguna 

yang digunakan login ke Keystone yaitu admin. 

 OS_PASSWORD=admin, menyimpan sandi dari username “admin” yang 

digunakan login ke Keystone yaitu admin. 

 OS_PROJECT_NAME=admin, menyimpan nama project yang digunakan 

yaitu admin. 

b. Bagian variable yang menyimpan nilai untuk mengatur cakupan tenant bernama 

“admin” sebagai tenant aktif bagi clients OpenStack versi sebelumnya yaitu 

OS_TENANT_NAME=admin. Tenant merupakan istilah pada OpenStack versi 

sebelumnya yang merepresentasikan area dimana sumber daya virtual dibuat. Tenant 

sama dengan Project di OpenStack versi newton yang digunakan saat ini. 

c. Bagian variable yang menyimpan nilai untuk mengatur agar python-openstackclient 

menggunakan Keystone v3 API yaitu variable OS_IDENTITY_API_VERSION=3. 

d. Bagian variable yang menyimpan nilai untuk mengatur agar python-swiftclient 

menggunakan Keystone v3 API yaitu OS_AUTH_VERSION=3.  

3. Mengeksekusi perintah untuk mengatur kredensial di sesi Bash saat ini agar menggunakan 

project “admin” dengan mengeksekusi perintah source openrc. 
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4. Memverifikasi variable yang telah diatur dengan mengeksekusi perintah export | grep 

OS yang menampilkan keseluruhan variable dan melakukan pipeline agar hasil eksekusi 

dari perintah sebelumnya dijadikan inputan untuk operasi grep sehingga dapat memfilter 

berdasarkan prefix OS. 

 

5. Menggunakan python-openstackclient untuk memverifikasi keberhasilan otentikasi 

terhadap Keystone dan telah memperoleh token dengan cakupan project admin melalui 

eksekusi perintah openstack token issue. 

 

6. Memastikan project_id pada output token tersebut memiliki nilai ID yang sama dengan 

project admin melalui eksekusi perintah openstack project list. 
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Terlihat nilai project_id pada token sama dengan ID dari project admin. 

7. Membuat project dengan nama “belajar-NIM”. Ganti nilai NIM dengan yang dimiliki. 

Sebagai contoh memiliki NIM 0827068001 maka nama project adalah “belajar-

0827068001”. Perintah yang dieksekusi untuk membuat project dengan nama tersebut 

adalah openstack project create belajar-0827068001. 

 

8. Memverifikasi hasil pembuatan project dengan nama “belajar-NIM” dimana sesuai contoh 

NIM yang digunakan adalah 0827068001 maka nama project-nya adalah “belajar-

0827068001”. 
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Terlihat project dengan nama tersebut telah berhasil dibuat. 

9. Membuat user baru pada domain “default” dengan nama login "NIM" dengan sandi 

"12345678" dan project yang dapat dikelola oleh user tersebut adalah "belajar-NIM". 

Ganti NIM sesuai dengan yang dimiliki. Sebagai contoh memiliki NIM dengan nilai 

0827068001 maka perintah yang dieksekusi adalah openstack user create --

domain default --project belajar-0827068001 --password 

12345678 0827068001. 

 

10. Memverifikasi hasil pembuatan user dengan nama “NIM” dimana sesuai contoh NIM 

yang digunakan adalah 0827068001 dengan mengeksekusi perintah openstack user 

list. 
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Terlihat user dengan nama tersebut telah berhasil dibuat. 

11. Mengatur agar user “NIM” memiliki role “_member_” untuk project “belajar-NIM”. 

Ganti NIM sesuai dengan yang dimiliki. Sebagai contoh memiliki NIM dengan nilai 

0827068001 maka nama project-nya adalah “belajar-0827068001”. Perintah yang 

dieksekusi adalah openstack role add --user 0827068001 --project 

belajar-0827068001 _member_. 

 

12. Memverifikasi hasil pengaturan role pada user “NIM” dimana sesuai contoh NIM yang 

digunakan adalah 0827068001 dengan mengeksekusi perintah openstack role 

assignment list --names --project belajar-0827068001. 
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13. Mengatur agar user “admin” memiliki role “admin” untuk project “belajar-NIM”. Ganti 

NIM sesuai dengan yang dimiliki. Sebagai contoh memiliki NIM dengan nilai 0827068001 

maka nama project-nya adalah “belajar-0827068001”. Perintah yang dieksekusi adalah 

openstack role add --user admin --project belajar-0827068001 

admin. 

 

14. Memverifikasi hasil pengaturan role pada user “admin” dengan mengeksekusi perintah 

openstack role assignment list --names --project belajar-

0827068001. 

 

15. Membuat provider network untuk project "belajar-NIM" agar dapat mengkoneksikan ke 

Internet atau external dengan nama "provider-network-belajar" dan subnet "provider-

subnet-belajar" dengan alamat "172.16.0.0/24" serta alokasi pengalamatan ke instance 

secara manual atau statik. Ganti NIM sesuai dengan yang dimiliki. Sebagai contoh 

memiliki NIM dengan nilai 0827068001 maka nama project-nya adalah “belajar-

0827068001”. Pada VM OpenStack yang digunakan telah diatur provider network type 

berjenis flat untuk merepresentasikan trafik network provider tanpa enkapsulasi atau 

penandaaan (tagging). Selain itu juga telah diatur label untuk provider physical network 

dengan nama “public-dashboard” yang didefinisikan pada file 

/etc/neutron/plugins/ml2/linuxbridge_agent.ini. Perintah yang dieksekusi adalah 

openstack network create --provider-physical-network public-

dashboard --provider-network-type flat --project belajar-

0827068001 provider-network-belajar --external. 
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16. Memverifikasi hasil pembuatan provider network dengan mengeksekusi perintah 

openstack network list. 

 

Terlihat provider-network-belajar telah berhasil dibuat. Sedangkan untuk menampilkan 

informasi field-field lainnya dari provider network maka dapat mengeksekusi perintah 

openstack network list --long. 
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Sebaliknya untuk menampilkan detail informasi dari provider network tertentu sebagai 

contoh provider-network-belajar maka dapat mengeksekusi perintah openstack 

network show provider-network-belajar. 

 

17. Membuat subnet untuk provider-network-belajar dengan nama provider-subnet-belajar 

yang memiliki network address 172.16.0.0/24 dan gateway 172.16.0.1 serta dialokasikan 

secara statik pengalamatannya. Selain itu juga mengatur agar subnet yang dibuat dimiliki 

oleh project belajar-NIM. Ganti NIM sesuai dengan yang dimiliki. Sebagai contoh memiliki 

NIM dengan nilai 0827068001 maka nama project-nya adalah “belajar-0827068001”. 

Perintah yang dieksekusi adalah openstack subnet create --network 

provider-network-belajar --project belajar-0827068001 --

subnet-range 172.16.0.0/24 --gateway 172.16.0.1 --no-dhcp 

provider-subnet-belajar. 
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18. Memverifikasi hasil pembuatan provider subnet dengan mengeksekusi perintah 

openstack subnet list. 

 

Terlihat provider-subnet-belajar telah berhasil dibuat. Sedangkan untuk menampilkan 

informasi field-field lainnya dari provider subnet maka dapat mengeksekusi perintah 

openstack subnet list --long. 
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19. Mengubah nilai dari OpenStack environment variable pada sesi Bash saat ini yaitu 

OS_PROJECT_NAME dan OS_TENANT_NAME agar menggunakan project dengan nama 

“belajar-NIM”. Ganti NIM sesuai dengan yang dimiliki. Sebagai contoh memiliki NIM 

dengan nilai 0827068001 maka nama project-nya adalah “belajar-0827068001”. Perintah 

yang digunakan untuk mengubah kedua nilai dari variable tersebut adalah: 

export OS_PROJECT_NAME=belajar-0827068001 

export OS_TENANT_NAME=belajar-0827068001 

Sehingga hasil eksekusi perintah tersebut akan terlihat seperti pada gambar berikut: 

 

20. Memverifikasi hasil pengubahan variable tersebut dengan mengeksekusi perintah 

export | grep OS yang menampilkan keseluruhan variable dan melakukan pipeline 

agar hasil eksekusi dari perintah sebelumnya dijadikan inputan untuk operasi grep 

sehingga dapat memfilter berdasarkan prefix OS. 

 

Terlihat nilai dari kedua variable tersebut telah berhasil diubah. 

21. Mengalokasikan floating IP dengan alamat 172.16.0.123 dan 172.16.0.234 ke project 

dengan nama “belajar-NIM”. Ganti NIM sesuai dengan yang dimiliki. Sebagai contoh 

memiliki NIM dengan nilai 0827068001 maka nama project-nya adalah “belajar-

0827068001”. Perintah yang dieksekusi untuk mengalokasikan floating IP 172.16.0.123 

ke project “belajar-0827068001” adalah openstack floating ip create --

floating-ip-address 172.16.0.123 provider-network-belajar. 
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Sedangkan perintah yang dieksekusi untuk mengalokasikan floating IP 172.16.0.234 ke 

project yang sama adalah openstack floating ip create --floating-ip-

address 172.16.0.234 provider-network-belajar. 

 

22. Memverifikasi hasil pengalokasian floating IP dengan mengeksekusi perintah 

openstack floating ip list. 
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23. Melakukan login ke OpenStack melalui CLI menggunakan akun otentiasi berupa user 

dengan nama login “NIM” yang telah dibuat sebelumnya dan password “12345678” serta 

project “belajar-NIM”. Untuk menyediakan informasi otentikasi dengan akun tersebut ke 

OpenStack CLI maka digunakan variable Bash yang disimpan pada file dengan nama 

openrc-project-NIM. Untuk mempercepat pembuatan file tersebut maka akan dilakukan 

penyalinan dari file openrc yang telah ada. Ganti NIM sesuai dengan yang dimiliki. Sebagai 

contoh memiliki NIM dengan nilai 0827068001 maka nama project-nya adalah “belajar-

0827068001”. 

Perintah yang digunakan untuk menyalin file openrc dengan nama openrc-belajar-

0827068001 adalah cp openrc openrc-belajar-0827068001. 

 

24. Memverifikasi hasil penyalinan file dengan mengeksekusi perintah ls. 

 

Terlihat telah terdapat file dengan nama openrc-belajar-0827068001.  

25. Mengubah nilai dari empat variable yang terdapat di dalam file openrc-belajar-

0827068001 menggunakan editor nano yaitu OS_USERNAME, OS_PASSWORD, 

OS_PROJECT_NAME dan OS_TENANT_NAME dengan mengeksekusi perintah nano 

openrc-belajar-0827068001. 

 

Pada editor nano, lakukan penyesuaian pada nilai dari empat variable berikut: 
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a. OS_USERNAME=0827068001 merupakan nama user yang digunakan untuk login ke 

OpenStack yaitu 0827068001. 

b. OS_PASSWORD=12345678 merupakan sandi dari nama login user 0827068001 

yaitu 12345678. 

c. OS_PROJECT_NAME=belajar-0827068001 merupakan nama project yang akan 

diakses atau digunakan yaitu belajar-0827068001. 

d. OS_TENANT_NAME=belajar-0827068001 merupakan nama project yang akan 

diakses atau digunakan yaitu belajar-0827068001. Variable ini digunakan oleh 

OpenStack service based client versi sebelumnya 

Sehingga hasil penyesuaiannya akan terlihat seperti pada gambar berikut: 

 

Tekan tombol CTRL+O untuk menyimpan perubahan pada file tersebut. Sedangkan untuk 

keluar dari editor nano maka tekan tombol CTRL+X. 

26. Memverifikasi hasil penyesuaian dengan mengeksekusi perintah cat openrc-

belajar-0827068001. 
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27. Mengeksekusi perintah untuk mengatur kredensial di sesi Bash saat ini dengan 

mengeksekusi perintah source openrc-belajar-0827068001. 

 

28. Memverifikasi variable yang telah diatur dengan mengeksekusi perintah export | 

grep OS yang menampilkan keseluruhan variable dan melakukan pipeline agar hasil 

eksekusi dari perintah sebelumnya dijadikan inputan untuk operasi grep sehingga dapat 

memfilter berdasarkan prefix OS. 

 

29. Menggunakan python-openstackclient untuk memverifikasi keberhasilan otentikasi 

terhadap Keystone dan telah memperoleh token dengan cakupan project belajar-

0827068001 melalui eksekusi perintah openstack token issue. 
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30. Memverifikasi apakah provider network dengan nama provider-network-belajar dapat 

digunakan pada project yang digunakan saat ini dengan mengeksekusi perintah 

openstack network list.  

 

Terlihat provider-network-belajar sebagai output dari eksekusi perintah tersebut 

sehingga provider network tersebut dapat digunakan pada project yang aktif saat ini. 

Sedangkan untuk menampilkan detail informasi dari provider network tertentu sebagai 

contoh provider-network-belajar maka dapat mengeksekusi perintah openstack 

network show provider-network-belajar. 
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31. Menampilkan informasi subnet yang telah terdapat di dalam project yang aktif saat ini 

dengan mengeksekusi perintah openstack subnet list. 

 

32. Membuat Glance image menggunakan image Cirros. Sebelum membuat Glance image 

pada OpenStack maka pastikan terlebih dahulu telah memiliki image Cirros yang disimpan 

di home directory dari user openstack yaitu di /home/openstack. Apabila belum memiliki 

maka image Cirros tersebut dapat diperoleh melalui Internet pada alamat 

https://download.cirros-cloud.net. Sebagai contoh untuk mengunduh image Cirros versi 

0.4.0 untuk arsitektur x86_64 melalui CLI dari OpenStack maka dapat menggunakan 

utilitas wget dengan mengeksekusi perintah wget https://download.cirros-

cloud.net/0.4.0/cirros-0.4.0-x86_64-disk.img --no-check-

certificate. 

https://download.cirros-cloud.net/
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Tunggu hingga proses unduh selesai dilakukan. Jika telah selesai maka dapat diverifikasi 

menggunakan perintah ls. 

 

Selanjutnya dilakukan pembuatan image baru dengan nama cirros-belajar dan deskripsi 

“Image Cirros untuk pembelajaran” serta menggunakan file image Cirros yang telah 

diunduh sebelumnya yaitu cirros-0.4.0-x86_64-disk.img dengan format QCOW2. Selain 

itu image baru yang dibuat diatur agar mengijinkan ukuran minimum primary disk 

sebesar 1GB dan minimum RAM sebesar 512MB ketika melakukan boot instance dengan 

image cirros tersebut. Perintah yang dieksekusi untuk pembuatan image dengan 

ketentuan tersebut adalah openstack image create --file cirros-

0.4.0-x86_64-disk.img --disk-format qcow2 --min-disk 1 --

min-ram 512 --property description="Image Cirros untuk 

pembelajaran" cirros-belajar. 
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33. Memverifikasi hasil pembuatan image dengan mengeksekusi perintah openstack 

image list. 

 

Terlihat telah terdapat image dengan nama cirros-belajar. Sedangkan untuk 

menampilkan informasi detail terkait image cirros-belajar maka dapat mengeksekusi 

perintah openstack image show cirros-belajar. 

 

34. Membuat dua internal network yaitu masing-masing dengan nama “network1-belajar” 

dan “network2-belajar”. Perintah yang dieksekusi untuk membuat network1-belajar 

adalah openstack network create network1-belajar. 
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Sedangkan perintah yang dieksekusi untuk membuat network2-belajar adalah 

openstack network create network2-belajar. 
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35. Memverifikasi hasil pembuatan kedua network dengan mengeksekusi perintah 

openstack network list. 

 

Terlihat kedua network tersebut telah berhasil dibuat. 

36. Membuat subnet untuk setiap internal network yang telah dibuat pada langkah 

sebelumnya. Internal network "network1-uas" memiliki subnet dengan nama "subnet1- 

belajar" dan alamat subnet 192.168.123.0/24 serta mengalokasikan alamat ke 

instance secara DHCP mulai dari 192.168.123.50 sampai dengan 192.168.123.75. Selain 

itu mengatur agar server DNS menggunakan alamat IP 8.8.8.8. Perintah yang dieksekusi 

untuk membuat subnet dengan ketentuan tersebut adalah: 

openstack subnet create --network network1-belajar --

subnet-range=192.168.123.0/24 subnet1-belajar --allocation-

pool start=192.168.123.50,end=192.168.123.75 --dns-

nameserver 8.8.8.8 
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Sedangkan internal network "network2-uas" memiliki subnet dengan nama "subnet2- 

uas" dan alamat subnet 192.168.234.0/24 serta mengalokasikan alamat ke 

instance secara DHCP mulai dari 192.168.234.225 sampai dengan 

192.168.234.250. Selain itu mengatur agar server DNS menggunakan alamat IP 8.8.8.8. 

Perintah yang dieksekusi untuk membuat subnet dengan ketentuan tersebut adalah: 

openstack subnet create --network network2-belajar --

subnet-range=192.168.234.0/24 subnet2-belajar --allocation-

pool start=192.168.234.225,end=192.168.234.250 --dns-

nameserver 8.8.8.8 
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37. Memverifikasi hasil pembuatan dua subnet tersebut dengan mengeksekusi perintah 

openstack subnet list. 

 

Terlihat keseluruhan subnet telah berhasil dibuat. Sedangkan untuk menampilkan 

informasi field-field lainnya dari subnet maka dapat mengeksekusi perintah openstack 

subnet list --long. 
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38. Membuat router dengan nama "router-belajar" untuk menghubungkan ke external 

network dan ke dua internal network yang telah dibuat sebelumnya dengan 

mengeksekusi perintah openstack router create router-belajar. 

 

39. Memverifikasi router yang telah dibuat dengan mengeksekusi perintah openstack 

router list. 

 

40. Menghubungkan ke dua internal network ke router-belajar yang telah dibuat dengan 

menggunakan nama dari setiap subnet pada internal network tersebut yaitu subnet1-

belajar untuk network1-belajar dan subnet2-belajar untuk network2-belajar. Perintah 
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yang dieksekusi untuk menghubungkan subnet1-belajar ke router-belajar adalah 

openstack router add subnet router-belajar subnet1-belajar. 

 

Sedangkan perintah yang dieksekusi untuk menghubungkan subnet2-belajar ke router-

belajar adalah openstack router add subnet router-belajar subnet2-

belajar. 

 

41. Memverifikasi hasil menghubungkan ke dua subnet dari internal network ke router dapat 

dilakukan dengan mengeksekusi perintah openstack port list --router 

router-belajar. 

 

Terlihat router telah terhubung ke dua subnet dari internal network. Sebaliknya untuk 

menghubungkan router ke external network dengan nama “provider-network-belajar” 

dilakukan dengan menggunakan service-based client, python-neutronclient. Hal ini 

karena python-openstackclient yang digunakan pada VM OpenStack adalah 2.7.12 dan 

tidak mendukung pengaturan gateway pada router. Perintah yang dieksekusi untuk 

mengatur gateway pada router dengan python-neutronclient adalah neutron 

router-gateway-set router-belajar provider-network-belajar. 
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42. Memverifikasi hasil menghubungkan external network ke router dapat dilakukan dengan 

mengeksekusi perintah openstack port list --router router-belajar. 

 

Terlihat router telah terhubung ke external network. 

43. Membuat 2 (dua) security group yaitu dengan nama "allow-ping" yang memiliki rule 

untuk mengijinkan akses ICMP ke instance dan "allow-ssh" yang memiliki rule untuk 

mengijinkan akses SSH ke instance dengan alamat IP sumber darimana pun. Perintah yang 

dieksekusi untuk membuat security group dengan nama “allow-ping” adalah 

openstack security group create allow-ping. 
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Sedangkan perintah yang dieksekusi untuk membuat security group dengan nama 

“allow-ssh” adalah openstack security group create allow-ssh. 

 

44. Memverifikasi hasil pembuatan kedua security group tersebut dengan mengeksekusi 

perintah openstack security group list. 
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45. Membuat rule pada security group allow-ping untuk mengijinkan akses ICMP ke instance 

dengan alamat IP sumber darimana pun melalui eksekusi perintah openstack 

security group rule create --protocol icmp --ingress --src-

ip 0.0.0.0/0 allow-ping. 

 

46. Memverifikasi hasil pembuatan rule pada security group allow-ping dengan 

mengeksekusi perintah openstack security group rule list allow-ping 

--long. 

 

Sedangkan untuk membuat rule pada security group allow-ssh untuk mengijinkan akses 

SSH ke instance dengan alamat IP sumber darimana pun melalui eksekusi perintah 



 

  

WWW.IPUTUHARIYADI.NET 129 

 

PANDUAN PRAKTIKUM CLOUD COMPUTING BERBASIS OPENSTACK 

openstack security group rule create --protocol tcp --ingress 

--dst-port 22 --src-ip 0.0.0.0/0 allow-ssh. 

 

47. Memverifikasi hasil pembuatan rule pada security group allow-ssh dengan mengeksekusi 

perintah openstack security group rule list allow-ssh --long. 

 

48. Membuat 2 (dua) instance masing-masing dengan nama instance123 pada network1-

belajar dan instance234 pada network2-belajar. Kedua instance tersebut wajib 

menggunakan image cirros-belajar, flavor m1.tiny dan security group allow-icmp serta 

allow-ssh. Perintah pembuatan instance tersebut memerlukan informasi network ID dari 

network1-belajar dan network2-belajar yang dapat diperoleh dengan mengeksekusi 

perintah openstack network list.  
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Terlihat network ID dari network1-belajar adalah 2a80246f-280f-4645-a773-

6c5a8a1af1d5. Sedangkan network ID dari network1-belajar adalah 93004274-

75ba-42ef-9242-29c5793039d8. Sesuaikan nilai ID tersebut dengan yang dimiliki. 

Perintah yang dieksekusi untuk membuat instance123 dengan ketentuan tersebut 

adalah: 

openstack server create --image cirros-belajar --flavor 

m1.tiny --security-group allow-ping --security-group allow-

ssh --nic net-id=2a80246f-280f-4645-a773-6c5a8a1af1d5 

instance123 

 

Sedangkan untuk membuat instance234, perintah yang dieksekusi adalah: 
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openstack server create --image cirros-belajar --flavor 

m1.tiny --security-group allow-ping --security-group allow-

ssh --nic net-id=93004274-75ba-42ef-9242-29c5793039d8 

instance234 

 

49. Memverifikasi kedua instance yang telah dibuat dengan mengeksekusi perintah 

openstack server list. 
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Selain itu mengatur asosiasi floating IP 172.16.0.123 untuk instance123 dengan 

mengeksekusi perintah openstack server add floating ip instance123 

172.16.0.123. Sedangkan perintah yang dieksekusi untuk mengatur asosiasi floating 

IP 172.16.0.234 untuk instance234 adalah openstack server add floating 

ip instance234 172.16.0.234. 

 

50. Memverifikasi hasil asosiasi floating IP ke dua instance dengan mengeksekusi perintah 

openstack server list. 

 

Terlihat instance123 telah menggunakan floating IP 172.16.0.123 dan instance234 

menggunakan floating IP 172.16.0.234. 

51. Menampilkan informasi console log dari instance123 untuk melihat log dari proses boot 

instance dengan mengeksekusi perintah openstack console log show 

instance123. Cuplikan hasil eksekusi dari perintah tersebut, seperti terlihat pada 

gambar berikut: 
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Sedangkan untuk menampilkan informasi console log dari instance234 sehingga 

memperlihatkan log dari proses boot instance dapat dilakukan dengan mengeksekusi 

perintah openstack console log show instance234. Cuplikan hasil eksekusi 

dari perintah tersebut, seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

52. Mengambil informasi console URL dari instance123 dengan mengeksekusi perintah 

openstack console url show instance123. 
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Salin bagian value dari field url dan tempelkan pada browser untuk melakukan akses 

console ke instance123 maka akan tampil halaman noVNC yang menampilkan inputan 

login. Apabila pada halaman noVNC hanya menampilkan layar hitam maka tempatkan 

kursor ke dalam layar hitam tersebut dan lakukan klik kiri pada mouse sehingga akan 

menampilkan inputan login. Pada inputan login tersebut masukkan cirros sebagai nama 

user dan tekan Enter maka akan tampil inputan Password: yang meminta pengguna 

untuk memasukkan sandi login. Masukkan gocubsgo sebagai sandi dan tekan Enter, 

seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

Pada prompt $ dari instance, eksekusi perintah ip address untuk menampilkan 

informasi alamat IP dari interface eth0. Terlihat alamat IP yang diperoleh secara dinamis 

pada instance123 adalah 192.168.123.57. 

Lakukan verifikasi informasi default gateway yang diperoleh instance123 dengan 

mengeksekusi perintah ip route dan verifikasi alamat IP Nameserver dengan 

mengeksekusi perintah cat /etc/resolv.conf, seperti terlihat pada gambar 

berikut: 
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Terlihat hasil verifikasi ip route memperlihatkan alamat IP default gateway untuk 

instance123 adalah 192.168.123.1. Sedangkan IP Nameserver adalah 8.8.8.8. Selain itu 

lakukan verifikasi koneksi Internet dari instance123 dengan mengeksekusi perintah ping 

ke salah satu situs di Internet, sebagai contoh ping google.com. Terlihat pula 

verifikasi koneksi ke Internet berhasil dilakukan. Tekan CTRL+C untuk menghentikan 

verifikasi koneksi menggunakan perintah ping tersebut. 

53. Kembali ke OpenStack CLI yang diakses melalui Putty SSH Client dan lakukan 

pengambilan informasi console URL dari instance234 dengan mengeksekusi perintah 

openstack console url show instance234. 

 

Salin bagian value dari field url dan tempelkan pada browser untuk melakukan akses 

console ke instance234 maka akan tampil halaman noVNC yang menampilkan inputan 

login. Apabila pada halaman noVNC hanya menampilkan layar hitam maka tempatkan 

kursor ke dalam layar hitam tersebut dan lakukan klik kiri pada mouse sehingga akan 

menampilkan inputan login. Pada inputan login tersebut masukkan cirros sebagai nama 

user dan tekan Enter maka akan tampil inputan Password: yang meminta pengguna 
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untuk memasukkan sandi login. Masukkan gocubsgo sebagai sandi dan tekan Enter, 

seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

Pada prompt $ dari instance, eksekusi perintah ip address untuk menampilkan 

informasi alamat IP dari interface eth0. Terlihat alamat IP yang diperoleh secara dinamis 

pada instance234 adalah 192.168.234.229. 

Lakukan verifikasi informasi default gateway yang diperoleh instance234 dengan 

mengeksekusi perintah ip route dan verifikasi alamat IP Nameserver dengan 

mengeksekusi perintah cat /etc/resolv.conf, seperti terlihat pada gambar 

berikut: 
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Terlihat hasil verifikasi ip route memperlihatkan alamat IP default gateway untuk 

instance234 adalah 192.168.234.1. Sedangkan IP Nameserver adalah 8.8.8.8. Selain itu 

lakukan verifikasi koneksi Internet dari instance234 dengan mengeksekusi perintah ping 

ke salah satu situs di Internet, sebagai contoh ping google.com. Terlihat pula 

verifikasi koneksi ke Internet berhasil dilakukan. Tekan CTRL+C untuk menghentikan 

verifikasi koneksi menggunakan perintah ping tersebut. 

54. Memverifikasi koneksi dari instance123 ke instance234 dengan mengeksekusi perintah 

ping 192.168.123.57. 

 

Terlihat hasil verifikasi koneksi dari instance123 ke instance234 berhasil dilakukan. 

Kembali ke kotak dialog aplikasi Putty yang digunakan untuk mengakses terminal dari 

OpenStack. 

55. Memverifikasi koneksi dari OpenStack CLI sebagai external network ke instance123 

menggunakan referensi alamat floating IP 172.16.0.123 dengan mengeksekusi perintah 

ping 172.16.0.123 dan ke instance234 menggunakan referensi alamat floating IP 

172.16.0.234 dengan mengeksekusi perintah ping 172.16.0.234.  
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Terlihat koneksi ke dua instance tersebut berhasil dilakukan. 

56. Memverifikasi koneksi SSH dari OpenStack CLI sebagai external network ke instance123 

menggunakan referensi alamat floating IP 172.16.0.123 dan login menggunakan user 

cirros dengan mengeksekusi perintah ssh cirros@172.16.0.123.  Tampil pesan 

Are you sure you want to continues connecting (yes/no)?, ketik yes dan tekan Enter 

maka akan terlihat prompt $ sebagai penanda akses SSH ke instance berhasil dilakukan.  

 

Ketik exit untuk keluar dari akses SSH pada instance tersebut. 

57. Dengan cara yang sama lakukan verifikasi koneksi SSH dari OpenStack CLI sebagai 

external network ke instance234 menggunakan referensi alamat floating IP 172.16.0.234 

dan login menggunakan user cirros dengan mengeksekusi perintah ssh 

cirros@172.16.0.234.  Tampil pesan Are you sure you want to continues 

connecting (yes/no)?, ketik yes dan tekan Enter maka akan terlihat prompt $ sebagai 

penanda akses SSH ke instance berhasil dilakukan.  

mailto:cirros@172.16.0.123
mailto:cirros@172.16.0.23
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Ketik exit untuk keluar dari akses SSH pada instance tersebut. 

58. Menghentikan instance123 dengan mengeksekusi perintah openstack server 

stop instance123 dan instance234 dengan mengeksekusi perintah openstack 

server stop instance234. 

 

59. Memverifikasi kedua instance tersebut telah dihentikan dengan mengeksekusi perintah 

openstack server list. 

 

Terlihat status dari instance123 dan instance234 bernilai SHUTOFF yang menandakan 

bahwa kedua instance tersebut telah berhasil dihentikan. 

 

H. MENGHAPUS SUMBER DAYA VIRTUAL CLOUD COMPUTING MELALUI OPENSTACK CLI 

Adapun langkah-langkah untuk menghapus sumber daya virtual cloud computing 

melalui OpenStack CLI adalah sebagai berikut: 

1. Mengakses terminal dari VM OpenStack dan mengatur kredensial di sesi Bash saat ini agar 

menggunakan cakupan project “belajar-NIM”. Ganti NIM sesuai dengan yang dimiliki. 

Sebagai contoh memiliki NIM dengan nilai 0827068001 maka nama project-nya adalah 

“belajar-0827068001”. Perintah yang dieksekusi untuk mengubah cakupan ke project 

dengan nama tersebut adalah source openrc-belajar-0827068001. 
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2. Memverifikasi variable yang telah diatur dengan mengeksekusi perintah export | grep 

OS yang menampilkan keseluruhan variable dan melakukan pipeline agar hasil eksekusi 

dari perintah sebelumnya dijadikan inputan untuk operasi grep sehingga dapat memfilter 

berdasarkan prefix OS. 

 

3. Menggunakan python-openstackclient untuk memverifikasi keberhasilan otentikasi 

terhadap Keystone dan telah memperoleh token dengan cakupan project belajar-

0827068001 melalui eksekusi perintah openstack token issue. 

 

4. Menampilkan informasi instance pada project yang aktif saat ini sebagai referensi untuk 

proses penghapusan dengan mengeksekusi perintah openstack server list. 
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Terlihat terdapat dua instance yaitu masing-masing dengan nama instance123 dan 

instance234. 

5. Menghapus dua instance yaitu dengan nama instance123 melalui mengeksekusi perintah 

openstack server delete instance123 dan instance234 melalui 

mengeksekusi perintah openstack server delete instance234. 

 

6. Memverifikasi apakah kedua instance dengan nama tersebut telah berhasil dihapus 

dengan mengeksekusi perintah openstack server list.  

 

Kedua instance telah berhasil dihapus. 

7. Menampilkan informasi image pada project yang aktif saat ini sebagai referensi untuk 

proses penghapusan dengan mengeksekusi perintah openstack image list. 

 

8. Menghapus image dengan nama cirros-belajar dengan mengeksekusi perintah 

openstack image delete cirros-belajar. 

 

9. Memverifikasi apakah image dengan nama tersebut telah berhasil dihapus dengan 

mengeksekusi perintah openstack image list.  
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Terlihat image dengan nama cirros-belajar telah berhasil dihapus. 

10. Menampilkan informasi security group pada project yang aktif saat ini sebagai referensi 

untuk proses penghapusan dengan mengeksekusi perintah openstack security 

group list. 

 

Terlihat terdapat security group dengan nama allow-ssh dan allow-ping. 

11. Menghapus dua security group yaitu dengan nama allow-ping melalui mengeksekusi 

perintah openstack security group delete allow-ping dan allow-ssh 

dengan mengeksekusi perintah openstack security group delete allow-

ssh. 

 

12. Memverifikasi apakah security group dengan nama tersebut telah berhasil dihapus 

dengan mengeksekusi perintah openstack security group list.  

 

Security group dengan nama tersebut telah berhasil dihapus. 

13. Menampilkan informasi floating IP pada project yang aktif saat ini sebagai referensi untuk 

proses penghapusan dengan mengeksekusi perintah openstack floating ip list. 
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Terlihat terdapat dua floating IP Address yaitu 172.16.0.123 dan 172.16.0.234. 

14. Menghapus floating IP dengan alamat 172.16.0.123 dan 172.16.0.234 melalui eksekusi 

perintah openstack floating ip delete 172.16.0.123 172.16.0.234. 

 

15. Memverifikasi apakah floating IP tersebut telah berhasil dihapus dengan mengeksekusi 

perintah openstack floating ip list.  

 

Keseluruhan floating IP telah berhasil dihapus. 

16. Menghapus gateway dari router dengan nama router-belajar melalui eksekusi perintah 

neutron router-gateway-clear router-belajar. 

 

17. Menampilkan informasi subnet yang terdapat pada project yang aktif saat ini sebagai 

referensi untuk proses penghapusan subnet dari router dengan mengeksekusi perintah 

openstack subnet list. 

 

Terlihat terdapat subnet dengan nama subnet1-belajar dan subnet2-belajar. 
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18. Menghapus kedua subnet dari internal network yaitu dengan nama subnet1-belajar 

dengan mengeksekusi perintah openstack router remove router-belajar 

subnet1-belajar dan dengan nama subnet1-belajar dengan mengeksekusi 

perintah openstack router remove router-belajar subnet2-belajar. 

 

19. Menghapus router dengan nama router-belajar dengan mengeksekusi perintah 

openstack router delete router-belajar. 

 

20. Memverifikasi apakah router tersebut telah berhasil dihapus dengan mengeksekusi 

perintah openstack router list.  

 

Router tersebut telah berhasil dihapus. 

21. Menghapus dua internal network yaitu dengan nama network1-belajar dengan 

mengeksekusi perintah openstack network delete network1-belajar dan 

network2-belajar dengan mengeksekusi perintah openstack network delete 

network2-belajar. 

 

22. Menghapus external network dengan nama provider-network-belajar dengan 

mengeksekusi perintah openstack network delete provider-network-

belajar. 

 

23. Memverifikasi apakah keseluruhan network tersebut telah berhasil dihapus dengan 

mengeksekusi perintah openstack network list.  
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Keseluruhan network telah berhasil dihapus. 

24. Mengubah cakupan project dari project “belajar-NIM”, sebagai contoh memiliki NIM 

dengan nilai 0827068001 maka nama project-nya adalah “belajar-0827068001” ke 

project “admin” dengan mengeksekusi perintah source openrc. 

 

25. Memverifikasi variable yang telah diatur dengan mengeksekusi perintah export | 

grep OS yang menampilkan keseluruhan variable dan melakukan pipeline agar hasil 

eksekusi dari perintah sebelumnya dijadikan inputan untuk operasi grep sehingga dapat 

memfilter berdasarkan prefix OS. 

 

26. Menghapus user dengan nama “NIM”. Ganti NIM sesuai dengan yang dimiliki, sebagai 

contoh bernilai 0827068001 sehingga perintah yang harus dieksekusi adalah 

openstack user delete 0827068001”. 

 

27. Memverifikasi apakah user tersebut telah berhasil dihapus dengan mengeksekusi 

perintah openstack user list.  
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User dengan nama tersebut telah berhasil dihapus. 

28. Menghapus project dengan nama “belajar-NIM”. Ganti NIM sesuai dengan yang dimiliki. 

Sebagai contoh memiliki NIM dengan nilai 0827068001 maka nama project-nya adalah 

“belajar-0827068001”. Perintah yang dieksekusi untuk menghapus project tersebut 

adalah openstack project delete belajar-0827068001. 

 

29. Memverifikasi apakah project tersebut telah berhasil dihapus dengan mengeksekusi 

perintah openstack project list.  
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Project dengan nama tersebut telah berhasil dihapus. 
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